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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf  Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif A tidak dilambangkan ا
 Ba B Bc ب
 Ta T Tc خ
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ز
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha K ka dan ha ر
 Dal D De د
 (Zal Z zet (dengan titik di atas ر
 Ra R Er س
 Zai Z Zet ص
 Sin S Es س
 Syin S es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص




 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge ؽ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ن
 Lam L El ي
َ Mim M Em 
ْ Nun N En 
ٚ Wau W We 
٘ Ha Y Ha 
 Hamzah „ Apostrof ء
ٜ Ya Y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(„). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah A A ا َ
 kasrah I I ا َ
 ḍammah U U ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َٜ  fatḥah dan yā‟ ai a dan i 
 َٚ  fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh : 
١ْفَ    kaifa : و 
يَ   ْٛ  ٘  : haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
...ٜ َ  ‟Fathah dan alif atau ya ... ا|َ
A a dan garis di atas 
ٜ Kasrah dan ya‟ I 




 َٚ  Dammah dan wau U 
u dan garis di 
atas 
Contoh  
اخَ   ِ : mata 
َٝ  ِ س  : rama 
ًََْ ل ١ْ : qila 
خَ َ ْٛ  ّ  ٠ : yamutu    
4. Tā’ marbūṫah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṫah ada dua, yaitu: tā‟  marbūṫah yang hidup 
Ta‟marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) 
dilambangkan dengan huruf "t". ta‟marbutah yang  mati (tidak berharakat) 
dilambangkan dengan "h".  
Contoh:  
َيَ َ اأْل ْطف  حَ  ض   ٚ س  : raudal al-at fal 
ٍ ح ََ اٌْف اَض  ٠َْٕ حَ  ذ   ّ ٌْ ا  : al-madinah al-fadilah 
ح  ّ ْى ٌْذ   al-hikmah :        ا 
5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  transliterasinya 
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
تَّٕ ا  rabbana :س 




6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai  
dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ي) diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 
tersebut.  
  Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: 
ف ح َ ٍْس  ٌْف   al-falsafah :ا 
ٌْث ال د َ  al-biladu :ا 
7. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di 
tengah  dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 
ْشخَ َ  ِ أ  : umirtu 
2. Hamzah tengah 
 َْ ْٚ ش   ِ  ta‟ muruna :ذ أْ
3. Hamzah akhir 





8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia          
Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah.Bagi  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  
sudah lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  
yang dihilangkan,  maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa 
dilakukan dengan dua cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur‟an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah (ه  ( َّلال
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ََ ََّلاَّ  ٓ ٠ْ د  Dinullahٌٍَّٙث ا  billah ا
Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
َُْ  َََ٘ ح ََّلاَّ  ّ ْد َس  ْٟ  Hum fi rahmatillahف 
10. Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 




huruf awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka 
yang  ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, 
bukan huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:  Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur‟an 
     Wa ma Muhammadun illa rasul 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhānahū wa ta„ālā 
Saw.  = sallallāhu „alaihi wa sallam 
a.s.  = „alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imrān/3:4 












NAMA : NUR AMIRAH 
NIM : 10900116025 
JUDUL SKRIPSI :ANALISIS PENENTUAN WAKTU-WAKTU HARAM 
SALAT DI SUNGGUMINASA KECAMATAN 
SOMBA OPU DALAM PERSPEKTIF ILMU FALAK 
Skripsi ini membahas tentang Analisis Penentuan Waktu-Waktu Haram Salat 
di Sungguminasa Kecamatan Somba Opu dalam Perspektif Ilmu Falak. Rumusan 
Masalah dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana kriteria waktu yang diharamkan 
untuk salat, 2) Bagaimana perhitungan waktu salat yang diharamkan salat di 
sungguminasa Kecamatan Somba Opu . Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
memperoleh informasi terkait tingkat pengetahuan masyarakat di daerah 
Sungguminasa Kecamatan Sompa Opu terkait dengan waktu-waktu haram salat, 
sehingga dari data yang diperoleh dapat menjadi tolak ukur sejauah mana 
pemahaman masyarakat mengenai permasalahn tersebut. Di samping itu peneliti 
juga melakukan perhitungan atau baiasa disebut dengan istilah hisab bidang 
keilmuan ilmu falak dengan harapan dari hasil perhitungan yang didapatkan akan 
mempermudah masyarkat untuk mengetahui  waktu haram. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan artinya mencari data serta 
kelapangan langsung dengan pendekatan kualintatif, sedangkan teknik penggalian 
data menggunakan referensi buku-buku yang berkaitan dengan judul penulis, 
jurnal, skripsi terdahulu dan metode observasi wawancara. Serta melakukan 
perhitungan waktu-waktu haram salat di daerah Sungguminasa Kecamatan Somba 
Opu dalam perspektif ilmu falak, untuk memperoleh dn ata-data yang dibutuhkan 
dalam memperoleh data diambil berdasarkan data deduktif dan induktif. 
Dari hasil penelitian yang di dapatkan peneliti tentang waktu-waktu haram 
salat di Sungguminasa Kecamatan Somba Opu dinilai terbatas di mana 
pengetahuan masyarakat Muslim terkaitdengn waktu-waktu haram salat hanya 
berkembang di beberapa kelompok masyarakat tertentu, kurangnya referensi dan 
sosialisasi dari tokoh-tokoh agama mengenai waktu haram salat, dan menjadi 
penyebab pengetahuan ini tidak berkembang secara universal di masyarakat 
Muslim yang ada di daerah Sungguminasa. 
Implikasi Penelitian dalam skripsi ini adalah persoalan waktu haram salat 
tidak boleh dianggap sepele. Adapun saran dan harapan dari penulis yaitu, kepada 
setiap yang menaugi persoalan persoalan ibadah terutama dari Kementrian Agama 
dan mahasiswa ilmu falak untuk melalukan sosialisasi dan penyuluhan terkait 
dengan waktu-waktu haram salat. Dan kepada peneliti yang berminat untuk 
menganggat judul terkait dengan waktu-waktu haram salat, sekiranya mampu 
mengumpulkan data yang lebih banyak lagi, baik dari referensi-referensi maupun 
dari pendapat ulama atau tokoh-tokoh agama dan masyarakat mengingat sangat 
kurang materi-materi yang membahas tentang permasalahan ini sehinga tentunya 
akan sangat bermanfaat bagi para pembaca, ataupun dengan orang yang  sedang 




   BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Salat merupakan ibadah yang sangat penting bagi umat  muslim, dimana 
ibadah salat ini menjadi suatu bukti kecintaan seorang hamba kepada penciptanya, 
ada beberapa hal yang harus kita perhatikan didalam mendirikan ibadah salat 
diantarnya mengetahui waktu-waktu salat, baik waktu masuknya ibadah salat 
maupun waktu-waktu diharamkannya untuk mendirikan ibadah Salat. 
Salat yang difardukan ada lima. Dalam sebagian redaksi menggunakan 
bahasa Sholat-sholat yang difardukan. Masing-masing dari salat tersebut wajib 
dilaksanakan sebab masuknmya awal waktu dengan kewajiban yang diperluas 
(tidak harus segera dilakukan) hingga waktu yang tersisa hanya cukup digunakan 




Salat dalam agama islam mempunyai kedudukan yang tidak dapat 
ditandingi oleh ibadah lainnya, salat merupakan tiang agama, dimana agama tidak 
dapat berdiri kokoh melainkan dengan salat itu sendiri.
2
 Salat merupakan 
kewajiban terhadap setiap Muslim dan ia merupakan satu dari rukun islam yang 
ke lima. Salat lima waktu merupakan sarana berkomunikasi kepada Allah dalam 
sehari semalam. Dalam faktanya, salat terikat pada waktu-waktu tertentu yang 
tidak bisa dilaksanakan dalam sembarang waktu, namun harus mengikuti petunjuk 
Al-Qur‟an dan As-Sunnah serta penjelasan para ulama.  
                                                             
1
Muhammad Bin Qasim Bin Muhammad Al-Ghazi ibn Al-Gharabii Abu Abdillah 
Syamsuddin, terjemah Fathul Qarib, h. 51 
2





Salat menurut bahasa (luqbah) berasal dari kata shollu-yaslu-solata yang 
mempunyai arti do‟a.
3
 Menurut istilah, salat berarti suatu ibadah yang 
mengandung ucapan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbiratul ihram 
dan diakhiri dengan salam, dengan rukun dan syarat-syarat tertentu.
4
 
Adapun yang dimaksud dengan waktu salat dalam pengertian hisab ialah 
awal masuknya waktu salat, waktu salat ditentukan dengan berdasarkan dengan 
posisi matahari yang yang diukur dari suatu tempat di muka bumi. Mengitung 
waktu salat pada hakikatnya adalah mengitung posisi matahari sesuai dengan 
kriteria yang sudah ditentukan. Dan dengan menggunakan ilmu falak, waktu-
waktu salat yang berdasarkan fenomena-fenomena alam semesta dan bisa 
diketahui dengan melihat jam saja.
5
   
Ilmu Falak menurut etimologi terdiri dari dua kata Ilm dan Falak atau al-
Falak. Ilm artinya al-ma‟arifah, yaitu pengetahuan.
6
 Adapun kata Falak (al-Falak) 




Ilmu Falak secara terminologi adalah Ilmu pengetahuan yang mempelajari 
lintasan-lintasan benda langit, seperti Matahari, bulan, bintang-bintang, dan 
benda-benda langit lainnyaa dengan tujuann untuk mengetahui posisi dari benda-
                                                             
3
Achmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1996), h. 792; dikutip dalam Sa‟id bin Ali bin Wahf al-Qathani, Salatul Mu‟min 
Mafhum Wa Adab Wa Ahkam wa Kaifiyyah fii Dhau-il Kitab was Sunnah, M. Abdul Ghoffar, 
“Ensiklopedi Salat menurut al-Qur‟an dan as-Sunnah”. Jilid 2 (Jakarta: Pustaka Imam Asy-
Syaf‟I,Cet ke-2, 2008), h. 159. 
4
Ahsin W. Alhafidz, Kamus Fiqh, (Jakarta: Amzah), h. 198. 
5
Zaunul Arifin, Ilmu Falak,( Yogyakrta: Lukita, 2012),  h. 32. 
6
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 
(Surabaya: Pustaka Progresif,  2002), h. 966. 
7







. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
“jalan yang dilalui oleh benda langit dalam peredarannya mengelilingi benda 
langit yang lebih besar gaya gravitasinya.
9
 
Ada beberapa waktu ibadah salat di dalam ajaran Agama Islam di 
antaranya salat fardhu yang terdiri dari dhuhur, asar, magrib, isya dan subuh, 
ditambah dengan imsak, terbit matahari, dan waktu dhuha.  
Penentuan awal waktu salat merupakan bagian dari objek kajian ilmu falak 
yang perhitungannya ditetapkan berdasarkan garis edar atau penelitian posisi 
matahari terhadap bumi. Oleh karena itu, menghisab waktu salat pada dasarnya 
adalah menghitung kapan matahari akan menempati posisi tertentu yang sekaligus 
menjadi petunjuk waktu salat, yaitu pada saat tergelincir, saat membuat bayang-
bayang sama panjang dengan bendanya, saat terbenam, saat hilangnya megah 
merah, saat terbitnya fajar. Sehubungan dengan itu, saat matahari berkulminasi 
(mencapai titik puncak) terkadang dijadikan pedoman dalam menghisab setiap 
awal waktu dan akhir waktu. 
Adapun yang dimaksud dengan waktu-waktu salat, sebagaimana yang 
biasanya diketahui oleh masyarakat, yaitu salat lima waktu, yang terdiri dari: 
waktu dhuhur, asar, magrib, isya, dan subuh digunakan waktu imsyak, terbit 
Matahari, dan waktu Dhuha. Hanya saja waktu-waktu salat yang ditunjukkan oleh 
Al-Qur‟an maupun hadis Nabi muhammad saw. Hanya berupa fenomena alam, 
sehingga jika tidak menggunakan keilmuan ilmu falak, tentunya akan mengalami 
kesulitan dalam menentukan awal waktu salat.
10
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Perintah wajib mengerjakan salat lima waktu sehari semalam telah 
diterima oleh Rasulullah saw pada saat terjadinya peristiwa Isra‟ dan Mi‟raj.
11
 
Beliau telah menerima wahyu secara langsung oleh Allah swt, dalam peristiwa 
Isra‟ dan Mi‟raj. Dalam peristiwa tersebut, Allah swt memberikan tanggung jawab 
kepada manusia khususnya umat Muhammad untuk melaksanakan salat lima 
waktu dalam sehari semalam. Sebenarnya pelaksanaan ibadah salat sudah ada 




Di zaman yang sudah modern ini, penentuan waktu salat tidak lagi 
menggunakan cara tradisional seperti yang diajarkan oleh para ulama terdahulu. 
Karena seiring dengan berkembangnya zaman, maka Ilmu pengetahuan dan 
teknologi pun berkembang, sehingga dalam penentuan waktu salat pun tidak 
hanya sebatas perkiraan menggunakan bayangan matahari, akan tetapi lebih 
kepada hasil pengamatan dan perhitungan yang berwujud waktu (jam) untuk tiap-
tiap awal waktu-waktu salat. Walaupun begitu, sampai saat ini masih banyak yang 
kurang memperhatikan persoalan penentuan awal waktu-waktu salat dan hanya 
terfokus dipersoalan awal bulan kamariah yang setiap tahunnya menimbulkan 
kontroversi di berbagai kalangan
13
.  
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Selain mengetahui waktu awal salat, kita juga harus mengetahui waktu-
waktu yang diharamkan untuk melaksanakan salat yakni, (1) setelah salat subuh 
sampai terbit matahari, (2) ketika terbit matahari sampai sempurna terbitnya, (3) 
ketika matahari berada di tengah-tengah sampai condong ke barat, dan (4) ketika 
terbenam matahari sampai sempurna terbenamnya.
14
 
Pengetahuan masyarakat Muslim di Sungguminasa mengenai waktu-waktu 
haram salat tersebut masih sangat kurang,  mengingat kurangnya referensi dan 
sosialisasi dari pemerintah setempat dan lembaga keagamaan yang menaungi 
tentang waktu salat tersebut. Menjadi salah satu penyebab sehingga masyarakat 
Muslim di Sunguminasa Kecamatan Somba Opu tidak mengetahui tentang 
problematika waktu-waktu haram salat. Tentu hal ni sangat disayangkan, karena 
mengingat persoalan waktu haram salat begitu penting untuk di pahami oleh 
segenap masyarakat Muslim sehingga sangat penting untuk di lakukan 
pemahaman secara menyeluruh agar terciptanya kesempurnaan  umat dalam 
beribadah. 
 Allah Berfirman dalam QS. An-Nisa/4: 103. 
َ َف إإإَ ر اَ ُْ ٕ إإإٛت ى   َ ٝك ٍ إإإ ػ   ٚ ل ؼ إإإٛدااَ  ٚ إإإاَ ّا ل ١ ك  َ َّ َو ٚام ف إإإَّللرْو ش  جَ  ٛك إإإٍ  ُ َوٌةَّ إإإ١ْر   ْ ف إإإَ ر اَل 
ر َك َو   ٓ ١ ٕ  ِ إإإإْ   ّ ٌْ ٍ إإإإَٝو و أ إإإإْدَػ  جَ  ٛك إإإإٍ  َوٌةَّ َّْ جَ  َٰ  ٛك إإإإٍ  َوٌةَّ ٛام  ّ َف إإإإأ ل ١ ُْ إإإإأْٔ ٕر   ّ ثاإإإإاَوْط




 Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di 
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila 
kamu telah merasa aman, maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). 
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Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 




Sesungguhnya salat merupakan hukum Allah dan wajib dijalankan pada 
waktu-waktu yang telah ditentukan dan harus dijalankan pada waktu-
waktu sebisa mungkin, menjalankan pada waktu-waktu yang telah 
ditentukan dengan syarat yang kurang sempurna lebih baik 
mengakhirinya meskipun dilakukan dengan sempurna. 
Setiap Salat mempunyai waktu dalam arti ada masa ketika seseorang 
harus menyelesaikannya. Apabila masa itu berlalu, pada dasarnya berlalu juga 
waktu salat itu. Ada pula yang memahami dalam arti kewajiban yang 
bersinambungan dan tidak berubah sehingga firman-Nya melukiskan salat sebagai 
kitāban mauquta berarti Salat adalah kewajiban yang tidak berubah, selalu harus 
dilaksanakan, dan tidak pernah gugur apapun sebabnya. Penutup ayat ini menurut 
penganut pendapat ini adalah sebagai alasan mengapa  perintah salat setelah 
mengalami keadaan gawat  perlu dilakukan.
16
 
QS. Al-Isra ayat/17: 78. 
إإإإٍ َ َوٌةَّ  ُ َأ ل إإإإ َّْ  َٰ َ ٌْف ْجإإإإش  َو  ْ ا ل إإإإْشء   ٚ َ  ً َو١ٌَّْإإإإ َل س إإإإك  ٝك َٰ ٌ إإإإ  ٰ ّْ إإإإ َوٌسَّ ن   ٛ ٌ إإإإذٌ  جَ  ٛك
ٙ ٛداا ْس  ِ َ  ْ ا َو  ٌْف ْجش  َو  ْ ا  ل ْشء 
Terjemahnya:   
Dirikanlah Salat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan 
(dirikanlah pula Salat) subuh. Sesungguhnya salat subuh itu disaksikan 





Dirikanlah salat dengan melaksanakannya secara sempurna di waktu-
waktunya, mulai dari tergelincirnya matahari dari tengah yang mencakup 
waktu salat dzuhur  dan ashar sampai gelapnya malam yang mencakup 
waktu salat magrib dan isya. 
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Dijelaskan bahwasanya laksanakanlah secara bersinambungan, lagi dengan 
sesuai  syarat dan sunnah-sunnahnya semua jenis salat yang wajib dari sesudah 
matahari tergelincir yakni condong dari pertengahan langit sampai muncul 
gelapnya malam, dan laksanakan pula seperti itu bacaan Qur‟an atau bacaan di 
waktu fajr yaitu salat Subuh. Sesungguhnya bacaan al-Qu‟an di waktu fajar yaitu 
salat subuh disaksikan oleh para malaikat.
18
 
Hadis Abdillah al-Bukhari 
َْٛ إإإإ س  َس  َّْ ج َأ  إإإإإال  ص  ت ْؼإإإإذَ  جَ  إإإإإال  َص  َا  إإإإاَي  َل   ُ إإإإإٍَّ س   ٚ َ  ٗ ٍ ١ْإإإإ ػ  إإإإإٍََّٝهللاَ  َهللاَص  ي 
رَّإإإإَٝ َد  ٌْؼ ْةإإإإش  ج َا إإإإال  ص  ت ْؼإإإإذَ  جَ  إإإإال  َص  ا   ٚ َٰ ّْ َاٌسَّإإإإ رَّإإإإَٝذ ْلٍ إإإإغ  د  إإإإْثخَ  اٌةُّ
َ)سٚاَٖاٌذاسِٟ(  ٰ ّْ َاٌس  ب   ذ ْغش 
Artinya:  
“Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda, “tidak boleh Salat setelah 
Salat Subuh hingga matahari terbit (setinggi busur panah) dan tidak 




Rasulullah saw melarang ummatnya salat sunah setelah salat subuh. 
Larangan ini adalah sebagai antisipasi agar umat islam, tidak 
melakukan ibadah seperti orang-orang kafir yang sedang menyembah 
matahari. 
 
إإإٍ  َٟ ٠َ ة   ُ إإإٍَّ س   ٚ َ  ٗ ٍ ١ْإإإ ػ  إإإٍََّٝهللاَ  َص  ُّٟ َإٌَّث إإإ  ْ َو إإإا ف م إإإاي  َهللاَ  ْثإإإذ  َػ   ٓ ْت إإإات ش   َ ْٓ إإإ ػ 
ث إإإإْدَ   ٚ َأ ر اَ ب  ْغإإإإش   ّ ٌْ ا  ٚ َٔ م ١َّإإإإحَ   ٰ ّْ إإإإ اٌسَّ  ٚ َ ٌْؼ ْةإإإإش  ا  ٚ ج َ إإإإش  إإإإاَ   ٙ ٌْ َت ا إإإإش  ْٙ اٌظُّ
 ًَ إإإ ؼ إإإٛاَػ جَّ  ّ َاْ ر  ُْ ٘ إإإ َ أ ْد١ أاإإإاَأ ر اَس   ٚ َأ ْد١ إإإأَاإإإاَ س إإإاء  ٌْؼ  ا اََٚ  ْٛ إإإ َأ ْتل  ُْ ٘ إإإ َ أ ر اَس   ٚ
اَ  ٙ ١ْ إإإإٍ   ٠َ ة   ُ إإإإٍَّ س   ٚ َ  ٗ ٍ ١ْإإإإ ػ  َاَََ  ًَّ إإإإ َص  َأَّث إإإإةُّ  ْ إإإإا و  ْٚ اأ  َو إإإإأَٛ  إإإإْثخ  اٌة   ٚ َ إإإإش  أ خَّ
َ  ٰ  ت ْغٍ 
 
Artinya: 
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“Dari jabir RA.berkata Rasulullah saw salat zuhur pada tengah hari 
yang terik dan asar ketika matahari dalam keadaan bersih dan magrib 
ketika matahari terbenam dan isya tidak tetap waktunya, jika rasul 
melihat sahabat berkumpul maka rasul menyegerakan dan jika sahabat 
terlambat rasul mengakhirnyannya. Dan rasul salat subuh ketika fajar 
sudah menyingsing”. 
Asbabul Wurud: 
Dari hadis di atas diketahui bahwa salat dzuhur, dimulai setelah 
tergelincir matahari dari pertengahan langit. Sampai dengan bayang-
bayang benda sama dengan panjang benda tersebut. Salat asar, 
waktunya mulai dari habisnya waktu dzuhur bayang-bayang benda 
lebih panjang ketika matahari sedang menonggak sampai terbenam 
syafaq merah. Salat isya, waktunya mulai dari terbenam syafak merah 
(sehabis waktu magrib). Dan pada saat terbit kedua, salat subuh 
waktunya mulai dari terbit fajar sampai terbit matahari. 
Olehnya itu penulis tertarik untuk mengulas tentang Analisis Penetuan 
Waktu-Waktu Haram Salat di Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Persepektif 
Ilmu Falak agar kita melaksanakan salat sesuai dengan yang dianjurkan.  
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian dalam penelitian ini meliputi 
  Untuk mempertajam penelitian ini penulis memfokuskan penelitianya pada 
“Analisis Penentuan Waktu-Waktu Haram Salat Di Sungguminasa Kecamatan 
Somba Opu Dalam Perspektif Ilmu Falak”. Guna menghindari kekeliruan 
pembaca dalam memahami judul peneliti.   
2. Deskripsi fokus dalam penelitian ini yaitu: 
a. Analisis 
Proses pemecahan suatu masalah yang kompleks yang menjadi bagian-
bagian kecil sehingga lebih mudah dipahami, seperti suatu peristiwa dan 
perbuatan, guna mengetahui keadaan yang sebenarnya. 
b. Waktu haram 
Maksud dari waktu haram salat adalah waktu-waktu di mana kita 





mendirikan salat di waktu yang dilarang maka tentunya akan mendapatkan 
dosa, kecuali salat yang memiliki alasan atau unsur tertentu seperti salat 
jenazah, salat qadha serta salat di dalam Masjid Al-Haram Mekkah.  
c. Metode penentuan 
Pada metode penentuan waktu haram salat yaitu dengan menggunakan 
metode hisab atau pergitungan ilmu falak, dengan berpatokan pada lintang 
tempat, bujur tempat, deklinasi, equation of time, data ephemeris 2020 dari 
kementrian agama dan jadwal waktu salat sesuai dengan daerah yang akan 
ditentukan atau dihitung waktu haram salat. 
C.   Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang  tersebut maka pokok masalah yang penulis 
angkat adalah bagaimana analisis penentuan waktu-waktu haram salat di 
sunnguminasa kecamatan somba opu dalam perspektif Ilmu Falak, yang dibagi 
dalam beberapa sub masalah yang dapat di bahas dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana kriteria waktu yang diharamkan untuk salat? 
2. Bagaiamana perhitungan waktu haram salat Sungguminasa kecamatan 
somba opu dalam perspektif Ilmu Falak? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dan data dari 
penelitian-penelitian sebelumnya. Terutama kajian pustaka yang relevan dengan 
penelitian ini. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan berkaitan 
dengan pembahasan penelitian ini diantaranya sebagai berukut:    
Pertama, Slamet Hambali, dalam bukunya Ilmu Falak 1. Dalam buku ini 





Sedangkan dalam penelitian ini menjelaskan mengenai waktu diharamkannya 
Salat khususnya di Sungguminasa Kecamatan Somba Opu. 
Kedua, Abbas Padil, Dan Alimuddin, dalam bukunya Ilmu Falak Dasar-dasar 
Ilmu Falak, Masalah Arah Kiblat, Waktu Salat, dan Petunjuk Praktikum. Dalam 
buku ini membahas  tentang waktu salat dan Dalil-dalil Syar‟i, sedangkan dalam 
penelitian saya lebih fokus kepada waktu-waktu salat yang diharamkan. 
Ketiga, Watni Marpaung, dalam bukunya Pengantar Ilmu Falak. Membahas 
tentang dasar-dasar Ilmu Falak. Buku ini menguraikan berbagai macam tentang 
Ilmu Falak hisab waktu Salat. Namun, dalam penelitian penulis membahas 
mengenai waktu-waktu salat yang diharamkan. 
Keempat, Suziknan Azhari dalam bukunya Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah 
dan Sains Modern. Dalam buku ini membahas penentuan waktu Salat dengan 
menggunakan teknologi modern. Namun, dalam penelitian penulis lebih 
menjelasakan tentang waktu-waktu diharamkannya salat. 
Kelima, penelitian Ayuk Khoirunnisak, Fakultas Syariah IAIN Walisongo 
Semarang, dalam Skripsinya yang berjudul “Studi Analisis Waktu Salat Subuh 
(kajian Atas Revelensi Nilai Ketinggian Matahari Terhadap Kemunculan Fajar 
Shadiq)”. Dalam buku ini hanya membahas mengenai waktu Salat Subuh, 
sedangkan dalam penelitian saya membahas waktu-waktu secara keseluruhan 
diharamkannya salat. 
Keenam, penelitian Anis Alfiani Atiqoh, Fakultas Syariah UIN Walisongo 
Semarang, dalam skripsinya yang berjudul  “Analisis Implementasi Ilmu Falak 
dalam Penentuan Waktu-Waktu Yang Diharamkan Untuk Melaksanakan Salat”. 
Penulis mencakup tentang yang diharamkan salat. Namun tidak memasukkan 
perhitungan tentang waktu yang dilarang atau yang diharamkan  untuk melakukan 





E. Tujuan  dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Menambah khazanah keilmuan Islam khusus Ilmu Falak  
b. Untuk mengembangkan teori-teori tentang waktu Salat yang 
diharamkan 
c. Untuk mengetahui kriteria penentuan waktu Salat 
d. Untuk mengetahui kriteria waktu-waktu yang diharamkan untuk 
melaksanakan salat. 
e. Sebagai pemenuhan salah satu syarat dari Fakultas Syar‟ah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar agar mendapatkan gelar 
sarjana 
2. Manfaat Penelitian  
a. Sebagai bacaan dan penyebaran informasi terkait Ilmu Falak 
b. Sebagai studi terkait kajian Ilmu Falak 
c. Sebagai sarana informasi dalam penentuan waktu Salat yang 




BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A. PengertianSalat 
Salat dari bahasa arabal-ṣālāh, sala menurut bahasa atau etimologi berarti 




Salat fardu hanya sah dan boleh dikerjakan pada waktu-waktu yang sudah 
ditetapkan oleh Allah swt. Dan bila salat itu dikerjakan di luar waktu yang telah 
ditetapkan dengan sengaja tanpa udzur syar‟i, maka hukumnya tidak sah. Semua 
itu dengan pengecualian, yaitu apabila ada uzur tertentu yang memang secara 
syariah bisa diterima, misalnya dengan mengerjakan salat dengan di jama‟ pada 
waktu salat lainnya, atau salat bagi orang yang terlupa ataupun tertidur, maka 
pada saat orang itu bangun dan sadar  mengetahui ada salat yang luput, maka dia 
wajib mengerjakannya meski sudah keluar dari waktu salat.  
Adapun bila mengerjakan salat di luar waktunya dengan sengaja dengan 




Dalam firman Allah dalam hal keharusan salat pada waktunya Allah berfirman 
dalam Al-Quran dalam surah An-Nisa ayat 103: 
َ َف إإإَ ر اَف إإإ ُْ ٕ إإإٛت ى   َ ٝك ٍ إإإ ػ   ٚ ل ؼ إإإٛدااَ  ٚ إإإاَ ّا ل ١ ك  َ َّ َو ٚام ف إإإَّللرْو ش  جَ  ٛك إإإٍ  ُ َوٌةَّ إإإ١ْر   ْ َ ر اَل 
ثاإإإإاَ ر ك َو   ٓ ١ ٕ  ِ إإإإْ   ّ ٌْ ٍ إإإإَٝو و أ إإإإْدَػ  جَ  ٛك إإإإٍ  َوٌةَّ َّْ جَ  َٰ  ٛك إإإإٍ  َوٌةَّ ٛام  ّ َف إإإإأ ل ١ ُْ إإإإأْٔ ٕر   ّ وْط
ذاا لٛ  ْٛ َِّ 
Terjemahnya: 
“Maka apabila kamu telah selesai melaksanakan (Salat)mu, ingatlah Allah 
diwaktu berdiri, diwaktu duduk dan diwaktu berbaring. Kemudian apabila 
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kamu telah merasa aman, maka dirikanlah Salat itu (sebagaimana biasa). 
sesungguhnya Salat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 





Sesungguhnya salat merupakan hukum Allah dan wajib dijalankan pada 
waktu-waktu yang telah ditentukan dan harus dijalankan pada waktu-
waktu sebisa mungkin, menjalankan pada waktu-waktu yang telah 
ditentukan dengan syarat yang kurang sempurna lebih baik 
mengakhirinya meskipun dilakukan dengan sempurna. 
Maksudnya adalah, salat itu ditetapkan kewajibannya, dan kewajiban tersebut 
sudah di tetapkan pula waktunya. Salat telah diwajibkan kepada kaum muslimin 
pada waktu-waktu tertentu dan waktu-waktu tersebut telah dijelaskan oleh Nabi 
Muhammad saw yang memang diutus kepada manusia untuk menjelaskan 
perintah dan larangan apa saja yang diturunkan Allah kepada beliau. 
B. Sejarah Salat 
Dalam Islam, salat dimulai sejak Nabi Muhammad Saw selesai melaksanakan 
isra‟ dan mi‟raj. Peristiwa isra‟ dan mi‟raj sendiri terjadi satu tahun sebelum 
hijrah. Riwayat lain menyebutkan 6 bulan sebelum hijrah, atau 10 tahun 3 bulan 
(tahun ke 11) sesudah masa kenabian yaitu pada bulan Rajab.
23
 Dalam praktiknya 
salat pertama yang dikerjakan Nabi Saw adalah salat dhuhur berdasarkan 
komunikasi dan praktik Nabi Saw Bersama malaikat Jibril di sekitar ka‟bah 
berapapun perintah salat itu sudah diterima sejak malam hari sebelumnya. 
Al-Khatib asy-Syarbani  dalam “Mughny al-Muhtaj” mengemukakan dua 
alasan kenapa salat pertama yang dikerjakan adalah salat zuhur, bukan salat 
subuh. Alasan pertama, telah ada kejelasan bahwa kewajiban salat lima waktu itu 
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dimulai dengan waktu zuhur sebagaimana dikemukakan oleh an-Nawawi  dalam 
“Al- Majmu”.
24
 Alasan kedua, bahwa ketentuan mengenai datangnya waktu-
waktu salat itu bersifat mutlat (mutawaqqif), dan telah jelas bahwa salat yang 
pertama dikerjakan adalah salat zuhur. An-Nawawi mengatakan, Asy-Syafi‟I dan 
Ashab memulai urutan Salat dimulai zuhur sebagai “ta‟siyyan” terhadap hadis 
riwayat Ibn Abbas (hadis imamah).
25
 
Ritual salat sesunguhnya telah dilakukan oleh umat-umat terdahulu, namun 
terdapat perbedaan dalam jumlah, mekanisme, waktu dan tata caranya. 
Merupakan kenyataan juga bahwa ibadah salat tidak datang dengan tiba-tiba 
dalam ruang agama. Seperti yang diinformasikan dalam israk-mikraj, kewajiban 
salat pada mulanya ditetapkan sebanyak lima puluh salat, namun Nabi saw 




Peristiwa israk-mikraj yang merupakan momentum dititahkannya salat seperti 
dihikayatkan Syaikh Ahmad ad-Dardir, pengarang “Hasyiah ala Qishsshah al-
Miraj”, adalah  ketika Nabi saw melakukan perjalanan mengenderai seekor Burak 
didampingi oleh malaikat Jibril dan Mikail. Dalam kisah ini diceritakan, ketika 
Nabi Saw sampai pada persinggahan pertamanya, yaitu di sebuah tempat bernama 
ard dzat nakhl, Jibril menjelaskan tempat ini sebagai thaibah atau thabah yaitu 
kota yang bersinar. Disini Jibril memerintahkan Nabi saw untuk melaksanakan 
salat dua rakaat. Setelah itu perjalanan dilanjutkan hingga sampai di madin 
(sebuah perkampungan di Syam-Gaza). Di persinggahan kedua ini Jibril juga 
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menyuruh Nabi saw mengerjakan salat dua rakaat. Di persinggahan ketiga, yaitu 
di bukit thur sina‟ (bukit dimana Nabi Musa berbicara dengan Allah),
27
 Nabi saw 
kembali disuruh melaksanakan salat dua rakaat. Selanjutnya setelah sampai di 
perbatasan Syam yaitu Betlehem (Balt al-Lahm), tempat dilahirkannya Nabi Isa, 
yang merupakan persinggahan keempat, Jibril menyuruh lagi kepada Nabi Saw 
untuk salat dua rakaat.Adapun tempat (persinggahan) kelima adalah Baitul 
Maqdis (Bait al-Maqdis) dimana ditempat ini diturunkan perintah salat.
28
 
Adapaun ibadah yang dilakukan baginda Nabi Saw sebelum turunnya perintah 
salat lima waktu adalah berupa meditasi (tafakkur) di gua Hira guna merenungkan 
nikmat dan ciptaan Allah. Selain itu, Nabi saw juga memuliakan tamu-tamu yang 
kebetulan berlalu di tempat itu. Bahkan setelah diutus menjadi Rasul Allah, Nabi 
saw sudah biasa melakukan ritual qiyam al-lail dan salat dua rakaat di pagi hari 
dan dua rakaat di sore hari. Namun salat yang dilakukan Nabi saw ini tidak 
diketahui secara persis tata caranya dan apa pula yang dibaca.
29
 
Kata salat sesungguhnya juga sudah dikenal oleh masyarakat Arab sebelum 
Islam datang, dimana al-Qur‟an telah memberi isyarat akan hal ini. Orang-orang 
Quraisy Mekah terbiasa melaksanakan salat dengan bertepuk tangan dan 
bernyanyi. Hal ini dilakukan kerena orang-orang Quraisy menyakini dengan ritual 
inilah mereka mendapat rida Tuhan. Sementra itu Ibn Umar mengatakan, orang-
orang Quraisy melaksanakan salat dengan dengann tanpa gerak dan mereka 
meletakkan dahi di atas tanah (bersujud). Ketika salah satu dari keluarga mereka 
meninggal dunia, keluarga yang hidup berdiri di atas kuburannya sambil 
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menyebut kebaikan dari yang meninggal dunia itu, ritual ini disebut dengan 
„Salat‟. Bahkan menurut Jawwad Ali, Nabi saw memilki ritual salat Dhuha di 
ka‟bah, yaitu salat di pagi hari sebelum matahari meninggi. Bahkan orang-orang 
Majusi juga biasa melaksanakan salat tiga kali dalam sehari, yaitu salat Subuh, 
Asar dan Magrib. 
Muhammad Salman Ghanim, seperti dikutip Abd. Moqshid Ghazali 
menuturkan, salat bukan hanya dikenal dalam Islam dan agama semitik lain. 
Dalam kredo agama China Kuno terdapat ritual Salat dalam rangka meminta 
hujan. Dalam tradisi Zarathustra, seorang Zarathustriandiwajibkan melaksakan 
salat lima kali dalam sehari, yaitu salat Subuh (kah hawan), salat zuhur (kah 




Dalam faktanya lagi, umat-umat terdahulu sudah melaksanakan ritual salat 
meski dalam jumlah rakaat dan tata cara yang berbeda dengan Islam. Bahkan 
seperti diceritakan Ibn Ishaq, Nabi Ibrahim biasa menjalankan salat zuhur, asar, 
magrib, isya dan fajar.
31
 Syaikh Abu Bakr Syatha ad-Dimyathi dalam “Hasyiah 
I‟anah ath-Thalibin” menjelaskan, salat subuh adalah Salat yang dikerjakan oleh 
Nabi Adam, salat zuhur oleh Nabi Dawud, salat asar oleh Nabi Sulaiman, salat 
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C.  Dasar Hukum Waktu Salat 
Salat merupakan amal dan yang paling utama karena salat dapat 
menecegah seseorang dari melakukan perbuatan yang mendatangkan dosa. 
Walaupun tidak dijelaskan secara terperinci waktu-waktunya, namun 
secara syariat, al-Qur‟an telah menentukannya. Sedangkan dengan penjelasan 
waktu-waktu Salat yang terperinci diterangkan dalam hadits-hadits Nabi SAW.
33
 
Adapun dasar hukum waktu Salat adalah sebagai berikut: 
1. Dalil Al-Qur’an 
Allah Berfirman dalam QS. Al-Ankabut/ 29:45. 
َ ٌْف ْذس آء  َو  ٓ َػ  ٝك  ٙ ْٕ ذ  جَ  ٛك  ٍ َوٌةَّ َّْ جَ  َٰ  ٛك  ٍ َوٌةَّ  ُ أ ل   ٚ َ ة 
ر ك ٌْى  َو  ٓ  ِ َ ٌَٰ  ١ْه   ٝ د 
آَأٚ   ِ َ  ً وذْ
َ َّ و  ٚ ََۗ أ ْوث ش   َ َّ َو ْوش  ٌ ز   ٚ ََۗ ٕى ش   ّ ٌْ و  ٚ َْ اَذ ْةٕ ؼٛ   ِ َ  ُ ٠ََ ْؼٍ 
Terjemahnya: 
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) 
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Ankabut/ 29:45) 
AsbabunNuzul: 
Bacakanlah -wahai Rasul- kepada manusia apa yang telah diwahyukan 
kepadamu oleh Allah dari Al-Qur`ān. Dan laksanakan salat dengan 
sempurna, sesungguhnya salat yang dilaksanakan dengan tata cara yang 
sempurna akan mencegah pelakunya dari terjerumus ke dalam 
kemaksiatan dan kemungkaran, dikarenakan munculnya cahaya di dalam 
hati yang mencegahnya dari mendekati kemaksiatan dan menunjukinya 
kepada amal perbuatan yang saleh. Dan sungguh mengingat Allah itu lebih 
besar dan lebih agung dari segala sesuatu dan Allah itu Maha Mengetahui 
apa yang kalian kerjakan, tidak ada sesuatu pun dari amal perbuatan kalian 
yang luput dari-Nya, dan Dia akan membalas amal perbuatan tersebut, 
apabila baik dibalas dengan kebaikan, apabila buruk maka dibalas pula 
dengan keburukan. 
 
QS. Thaha/20: 130. 
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 ًَ ل ْث  ٚ َ  ٰ ّْ اٌسَّ عَ 
َط ٍٛ   ً َل ْث ت  ه  َس  ذ  ّْ س ث  ْخَت ذ   ٚ َ  ْ  ٌٛ ا٠َ مٛ   ِ َ ٝك  ٍ َف اْصث ْشَػ 
اَ  ٙ ٚت  َٝكَۖ  ل ش  َذ ْشض  ٌَ ؼ ٍَّه  اس   ٙ َإٌَّ اف  أ ْطش   ٚ ث  ْخَ َف س   ً َا١ٌٍَّْ ََٔ اء  ْٓ  ِ  ٚ 
Terjemahnya: 
“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan 





Salat asar (dan waktu-waktu di malam hari) saat-saat matahari (bertasbilah 
pulalah) yaitu salat magrib dan salat isya dan waktu-waktu di siang hari. 
Maksud salat dhuzur yaitu mulai sejak bergeser matahari dari bagian 
pertengahan pertma menuju kepada bagian kedua dengan pahala yang 
akan diberikan kepada mu. 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa sebuah kebinasaan yang ditimpahkan 
oleh Allah kepada orang-orang terdahulu, maka bersabarlah Wahai Nabi 
Muhamad atas apa yang menimpahmu, baik berupa perkataan dusta terhadap 
ajaran yang engkau sampaikan kepada mereka yang mereka lakukan terhadap 
dirimu dan pengikutmu. Dan kemudian bertasbilah dengan mensucikan nama 
Tuhamu dari segala yang tidak wajar bagi-Nya dengan waktu yang telah 
ditentukan untukmu yakni dengan sebelum terbitnya matahari, sebelum 
terbenamnya matahari, waktu-waktu malam dan penghujung waktu-waktu siang 
agar engkau dan pengikutmu merasa tenang, senang dan puas.  
Allah Berfirman dalam Q.S Al-Qaf ayat ayat 39-40.
َ  ً ل ْث  ٚ َ  ٰ ّْ اٌسَّ عَ 
َط ٍٛ   ً َل ْث ت  ه  َس  ذ  ّْ س ث  ْخَت ذ   ٚ َ  ْ  ٌٛ ا٠َ مٛ   ِ َ ٝك  ٍ ف اْصث ْشَػ 
ٚبَ  ٌْغ ش   ا
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“Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan 
bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenam(nya).”. (Q.S.Al-Qaf/50:39). 
Asbabun Nuzul: 
Maka bersabarlah wahai (Rasul), atas apa yang diucapkan oleh orang-orang 
yang mendustakan, karena Allah selalu mengawasi mereka. Salat lah untuk 
tuhan mu dengan memuji Nya pada saat salat subuh sebelum matahari terbit 
dan salat ashar sebelum terbenam matahari. 
Dianjurkan untuk senantiasa bersabar terhadap apa yang orang katakan, 
yakni dengan mencela dan mendustakan risalah yang Rasulullah bawakan. Jalan 
yang kita tempuh adalah dengan menyibukkan diri kita untuk senantiasa 
melaksanakan ketaatan kepada Allah Swt. dan bertasbih dipermulaan siang dan 
penghujungnya serta pada malam hari setelah Salat. Karena dengan mengingat 
Allah dapat membawa pelipur untuk jiwa dan meringankan beban dipundak kita.  
Q.S.Al-Baqarah ayat 238: 
َٓ د َك ٕ ر ١ ل ك  َ َّ  َ ٛام  ِ لٛ   ٚ َ ٝك ْسل   ٛ ٌْ ج َو ٛك  ٍ وٌةَّ  ٚ َ خ  ٛ ك  ٍ َػ ٍ َٝوٌةَّ َف ظ ٛام
Terjemahnya:. 
“Peliharalah semua Salat(mu), dan (peliharalah) Salat wusthaa. Berdirilah 




Hai orang yang beriman, 
jagalahsalatlimawaktudenganmendirikanpadawaktu yang telahditentukan. 
Dan denganmenyempurnakansyarat-syaratdanrukun-rukunnya.Penekanan 
untuk orang-orang yang beriman untuk menjaga salatlima waktunya dengan 
mendirikannya pada waktu yang telah ditentukan dalam syariat islam dan 
senantiasa menyempurnakannya dengan mengikuti syarat dan rukun yang 
telah ditetapkan serta peliharalah salat ashar kita dengan terus beribadah 
kepada Allah dengan kekhusyukan dan ketundukan. 
 
 
2. Dalil Hadis 
                                                             






Adapun dalil hadits mengenai kewajiban salat di antaranya adalah hadits yang 
terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim: 
 َ ؼٗ  ا  َأ س  ْي َأ ص  ُْ َف ٍ  ال جا َص   ٓ ١ْ س  ّْ َخ  اء  ْسش  َاإل  ٌَ ١ٍْ ح  ر ٝ َِّ َأ  َػٍٝ َهللا  ض  ف شَّ
ر َ َد  َ اٌرَّْخف ١ْف   ُ  ٗ  ٌ ٌَٚ ١ٍْ حَ ٚأ ْسأ  َ ْٛ  ٠َ   ً َو  ْٝ سااَف  ّْ اَخ   ٙ ؼ ٍ   ََٝ
Artinya: 
“Allah SWT pada malam Isra‟ mewajibkabkan atas umatku lima puluh 
salat, kemudian aku terus-menerus kembali kepada Allah dan memohon 





Salat fardhu yang wajib dikerjakan oleh segenap umat Islam adalah salat 
lima waktu. Yaitu, shalat zhuhur, ashar, maghrib, isya‟ dan subuh. Ada 
banyak keutamaan menjalankan ibadah shalat fardhu. Dari sisi kesehatan, 
salat tak ubahnya seperti orang yang berolahraga karena semua anggota 
tubuh bergerak. Aspek kesehatan ini meliputi kecerdasan hati dan otak, 
memperlancar aliran darah dan memperlancar pencernaan. 
Hadis  Uqbah bin amir radiyadallahu anhu.ia berkata 
 َٙ ف ١ْ ْٕٔ ْمث ش  أ  ْٚ َّٕأ   ٙ ١ْ ٍ  ١ ف  إإإإإإإإإإإإإإإإإإإإ ْٕٔ ة  أ اأ   ٙ ْٕ  ١  ّ ٍَّ س   ٛ  ٙ ٙ ؼ ٍ ١ْ ٍَّىاٌٍَّ ة   ٙ ٌٍ ا  ْٛ س  ث ال ث س اػ اذ ى أ ش 
ذ أ إإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإ ا ْٛ  ّ َّٔ: 
َّْ ٌسَّ ١ْال   ّ رَّإإإإإإإإإإإإإإإإإإإإ ىر  ج د  ١ْش   ٙ اٌظَّ  ّ م ائ   ِ ْٛ ١ْ ٕ ١ م  د   ٚ ، رَّىر ْشذ ف غ  ل حاد  س ث اص  ّْ ١ْٕ ر ْلٍ ؼ اٌسَّ د 
 َْ ١ْٕ ر  د   ٚ ، بَ س  رَّىر ْغش  ت ذ  ْٚ ٍْغ ش   ٍ س  ّْ  .١َّف اٌسَّ
Artinya: 
“Tiga waktu yang Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam melarang kami 
salat atau mengubur orang-orang mati kami pada saat itu: ketika matahari 
terbit hingga naik, ketika pertengahan siang hingga matahari tergelincir, 
ketika matahari condong ke barat hingga tenggelam sempurna.”
37
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Muslim, no. 831). 
 
 
                                                             




Muslim bin al-Hajj al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaabuuri, ShahihMuslim ,Juz I (Beirut: 






Tidak boleh mengubur jenazah pada tiga waktu tersebut, sebagian ulama 
menakwilkan dalam hadis. Imam Syafi‟I berpendapat  boleh mengerjakan 
salat jenazah kapan saja, siang maupun malam, demikian pula mengubur 
jenazah boleh dilakukan kapan saja siang maupun malam. 
Sedangkan Hadis yang lain terdapat dalam hadis yang di riwatkan dari 
Imam Bukhari dan Muslim. 
Hadis Abi Said al-khudri  
إإ إإاٌََْذَ ١َْؼَ س إإََْٟت إإأ َََْٓػ  َيَ َْٛم إإ٠ ََهللا ََيَ َْٛس إإسَ َدَ ؼََّْ :َس إإايَ ل إإَٞ  َسَ ذَْخ  إإ:َا  َذ َْؼإإت ََج َال ََص 
إإإإاٌَْ إإإإلََْٝذ َرَّإإإإدَ َخ َثَْةُّ
إإإإاٌََْغَ ٍ  ََٚ ََٰ َّْسَّ إإإإا  ََص  َةَ ١ْإإإإغَ َٝذ َرَّإإإإدَ َشَ ْةإإإإؼ َاٌََْذ َْؼإإإإت ََج َال 
َ.َََٰ َّْسََّاٌَْ
Terjemahanya: 
 ”Dari Abi Said Al-Qhudri Radhiyallahuanhu berkata, Aku mendengar 
Rasullah Saw Bersabdah “tidak salat setelah salat subuh hingga matahari 
terbit. Dan tidak ada Salat setelah Salat ashar hingga matahai terbenam”. 
(HR Bukhakri dan Muslim) 
 Seperti yang diketahui bahwa Nabi  Muhammad Saw melarang kepada 
hambanya untuk melaksanakan salat setelah salat subuh sampai terbitnya matahari 
dan melarang melaksanakan salat setelah salat ashar sampai tenggelamnya 
matahari. Mengapa Nabi melarangnya? Karena matahari tersebut terbit diantara 
dua tanduk syaitan dan terbenam dianatara dua takduk syaitan pula. 
Adapun salat sunnah yang dapat dilakukan diwaktu tersebut kecuali 
seorang muslim yang ketiduransehinggalupauntuk salat maka hendaknya ia 
kerjakan salat tersebut ketika ia terbangun atau ingat, hal demikian tidak ada 
kaffarahnya. Selain itu ada juga salat sunnah yang diperbolehkan diwaktu itu 
seperti salat jenazah, salat khusuf, salat tahiyatul masjid dan salat gerhana ketika 
terjadi gerhana matahari diwaktu tersebut dan lain-lain yang masuk dalam 





dilarang salat, namun bukan berarti semua hukumnya di kerjakan pada waktu-
waktu tersebut. 
Ulama juga menyimpulkan bahwa sebenarnya larangan untuk salat pada 
kelima watu yang dilarang ini hanya berlaku bagi mereka yang ingin melakukan 
salat sunnah mutlat saja, sedangkan apabila salat yang di kerjakan punya alasan 
atau dengan sebab tertentu, misalnya mensalati jenazah yang wafat, atau dengan 
salat tayihat masjid, salat qada, serta dengan salat sunnah di dalam masjid Al-
Haram Mekkah, maka itu semua tidak termasuk salat yang terlarang atau yang 
yang diharamkan.
38
Jadi boleh saja umat islam menguburkan jenazah saudaranya 
setelah salat subuh, sebelum matahari terbit, juga pada saat setelah salat asar di 
sore hari. 
D. Waktu Salat dalam Perspektif IlmuFalak 
Bila diperhatikan dari dasar normatif, masuknya awal waktu salat selalu 
dikaitkan dengan posisi atau kedudukan suatu tempat dan perjalanan peredaran 
semu matahari akibat dari adanya rotasi bumi. Adapun penetapan waktu salat 
maktubah (wajib) meliputi awal waktu salat dzuhur, salat ashar, salat magrib, dan 
salat subuh. Adapun kriteria penentuan waktu Salat berdasarkan perspektif ilmu 
falak adalah sebagai berikut: 
a. Waktu Dzuhur 
Waktu dzuhur di mulai sejak matahari tergelincir (zawal), yaitu sesaat 
setelah matahari mencapai titik kulminasi dalam peredaran hariannya, sampai 
tibanya waktu asar. Hal ini bisa diketahui bahwa dengan bertambahnya 
Panjang bayangan-bayangan benda dari bayang-bayang dalam keadaan istiwa‟. 
Biasanya  diambil dari sekitar 2 menit setelah lewat tengah hari. Saat kulminasi 
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atas pusat bundaran matahari berada di meridian. Untuk kepentingan praktis, 




b. Waktu Ashar 
Ketika matahari sedang berkulminasi, bayang-bayang sebuah tongkat yang 
terpancang tegak lurus di atas bidang datar, mempunyai Panjang tertentu. 
Selanjutnya setelah matahari meneruskan perjalanan hariannya bergerak ke 
arah barat, ujung bayang-bayangan itu bergerak secara perlahan kearah Timur, 
dan ukuran Panjang bayangannya berangsur-angsur bertambah sepanjang 
tongkat itu (apabila pada saat matahari berkulminasi atas membuat bayangan 
senilai 0), atau dua kali Panjang tongkat itu (apabila pada saat matahari 
berkulminasi sudah memiliki bayangan sepanjang benda tegaknya), jika 




c. Waktu Magrib 
Waktu Magrib dimulai sejak terbenamnya seluruh piringan matahari di 
ufuk
41
 barat, yakni tenggelamnya piringan atas matahari di ufuk barat sampai 
tibanya waktu isya‟.
42
 Piringan matahari berdiameter 32 menit busur, 
setengahnya berarti 16 menit busur, selain itu didekat horizon terdapat reflaksi 
(insikar al-jawwi) yang menyebakan kedudukkan matahari lebih tinggi dari 
kenyataan sebenarnya yang diasumsikan 34 menit busur. Koreksi semidiameter 
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(nishfu al-qurhr) piringan matahari dan reflaksi terhadap jarak zenith matahari 
saat matahari terbit atau terbenam sebesar 50 menit busur. 
d. Waktu Subuh  
Waktu subuh dimulai sejak terbit fajar shadiq sampai waktu terbit matahari. 
Fajar shadiq dalam Ilmu Falak di pahami sebagai awal astronomical twilight 
(fajar astronomi). Cahaya ini mulai muncul di ufuk timur menjelang terbit  
matahari pada saat matahari berada sekitar 18° dibawah ufuk (atau jarak zenith 
matahari = 108°). Pendapat lain menyatakan bahwa terbitnya fajar shadiq 
dimulai pada saat posisi matahari 20° di dibawah ufuk atau jarak zenith 







A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam analisis ini adalah penelitian 
lapangan atau biasa disebut dengan field research yaitu dimana penelitian 
ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data lapangan. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi penelitian di 
Sungguminasa Kecamatan Somba Opu. 
B. Pendekatan Penelitian. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis pendekatan yaitu 
pendekatan syar‟i  
1. Pendekatan Syar‟i 
Pendekatan syar‟i adalah pendekatan penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan hukum Islam yang berkaitan dengan permasalahan yang 
diteliti yaitu al-Qur‟an dan hadist.Dimana Al-Qur‟an dan Hadis 
merupakan teks bahasa yang menjadi teks inti (core texts) dalam sejarah 
peradaban Arab (Islam). Dapat dikatakan bahwa peradaban Arab adalah 
peradaban teks, hal ini tidak berarti bahwa teks secara langsung 
membangun dan membentuk peradaban. Pernyataan tersebut bertujuan 
untuk member penekanan mengenai peran al-Qur‟an dan hadis. Kehadiran 
al-Qur‟an dan hadis sebagai teks yang memiliki Peran penting dalam 
menentukan watak keilmuan dan membentuk wajah peradaban.
43
 
                                                             
 
43
Zulhas‟ari Mustafa,ProblematikaPemaknaanTeksSyariat Dan 







C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer dan 
sekunder.  
1. Data Primer 
Sumber data primer diperoleh berdasarkan studi kepustakaan yakni, dari 
sumber referensi buku-buku, jurnal, skripsi terdahulu, dan lain sebagainya 
2. Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah semua data yang diperoleh dari hasil 
penelitian lapangan dengan cara wawancara (interview) dan observasi. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu : 
1. Metode Observasi 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara observasi 
atau pengamatan langsung terhadap obyek penelitian yang dilakukan di 
Sungguminasa Kecamatan Somba Opu. Dalam hal ini penulis akan 
melakukan observasi untuk mengetahui lebih jelas persoalan waktu-waktu 
Salat kemudian menggunakan data ephemeris dta 2020 untuk kemudian 
menentukan waktu salat yang diharamkan. 
2. Metode Interview 
Interview (wawancara) adalah metode yang digunakan oleh penulis untuk 
mengumpulkan data dimana peneliti mendapatkan informasi secara lisan 





banyak informasi dari informan atau orang yang diwawancarai.
44
 Dimana 
yang dimaksud disini, penulis melakukan wawancara kepada narasumber 
yang berkompeten, seperti lembaga-lembaga yang terkait. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen  penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data yang sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan. Beberapa alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kalkulator scientific dan ephemeris 2020 
dari Kementrian Agama. 
Ada pula buku catatan dan pulpen yang berfungsi untuk mencatat 
beberapa informasi yang dibutuhkan dan alat yang terakhir adalah perekam suara 
yang direkam saat melakukan wawancara, berfungsi untuk mengulang kembali 
percakapan yang berlangsung saat wawancara dan juga sebagai bahan tambahan  
saat mencatat apakah ada informasi yang terlewatkan. 
Metode penelitian merupakan suatau cara ilmiah untuk mendapatkan data 
yang valid guna untuk mengembangkan atau dibuktikan. Penelitian merupakan 
suatu penyelidikan yang sistematis dan terorganisir untuk mengidentifikasi 
masalah tertentu yang memerlukan suatu jawaban. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan  data dapat diartikan sebagai rangkaian proses mengelola data 
yang diperoleh kemudian diartikan dan diinterpretasikan sesuai dengan 
tujuan, rancangan, dan sifat penelitian sehingga memperoleh informasi dan 
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dapat menarik kesimpulan yang disusun secara sistematis dari cara yang 
diperoleh. 
2. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Deduktif, yakni suatu analisa dari bahan atau data yang bersifat umum 
kemudian diuraikan secara khusus. 
b. Induktif, yakni suatu analisa dari bahan atau data yang bersifat khusus 







PERHITUNGAN  WAKTU-WAKTU HARAM SALAT DI 
SUNGGUMINASA KECAMATAN SOMBA OPU DALAM PERSPEKTIF 
ILMU FALAK 
A. Gambaran Umum Sungguminasa 
Sungguminasa adalah kelurahan di kecamatan Somba Opu, Kabupaten 
Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Daerah yang terletak sekitar 10 km 
dari Kota Makassar ini merupakan ibu kota kabupaten. Di Sungguminasa terdapat 
Istana Balla' Lompoa, peninggalan Kesultanan Gowa. Di kota ini pula terletak 
makam sultan Gowa seperti Sultan Hasanuddin dan leluhur serta penerus-
penerusnya. Selain itu terdapat pula makam Syekh Yusuf yang terkenal hingga 
Madagaskar, India dan Afrika Selatan, juga makam Arung Palakka dari 
Kesultanan Bone. Kediaman Raja Gowa pada tahun 1880-an (litografi 
berdasarkan lukisan oleh Josias Cornelis Rappard). 
Masjid pertama di Sulawesi Selatan yang dibangun pada sekitar tahun 1600 
Masehi juga terdapat di kota ini, tidak jauh dari makam Syekh Yusuf dan makam 
keluarga raja-raja Gowa dan Arung Palakka. Di tengah kota ini, mengalir Sungai 
Jeneberang yang hulunya mulai dari Gunung Lompobattang di kota wisata Malino 
dan bermuara ke Selatan Makassar melalui Kota Makassar di bagian selatan di sisi 




Secara  koordinat geografis  Sungguminasa berada pada 5 derajat 12‟5″ LS dan 
119 derajat 27‟15″ BT. Batas alam dengan kecamatan Pallangga adalah Sungai 
Jeneberang yaitu sungai dengan panjang 90 km dan luas Daerah Aliran Sungai 
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. Secara administratif pemerintahan Sungguminasa terdiri dari 14 
kelurahan yang meliputi 28 lingkungan, 102 RK/RW, dan 327 RT. Adapun 
kelurahan yang ada di Sungguminasa antara lain: 
1. Kelurahan Sungguminasa 
2. Kelurahan Bontobontoa 
3. Kelurahan Batangkaluku 
4. Kelurahan Tompobalang 
5. Kelurahan Katangka 
6. Kelurahan Pandang-pandang 
7. Kelurahan Tombolo 
8. Kelurahan Kalegowa 
9. Kelurahan Samata 
10. Kelurahan Romangpolong 
11. Kelurahan Paccinongang 
12. Kelurahan Tamarunang 




B.  Kriteria Waktu-Waktu Haram Salat  
Di dalam ibadah Salat, selain mengetahui waktu-waktu Salat, kita juga di 
tuntun untuk mengetahui waktu-waktu haram Salat atau yang dilarang untuk 
Salat. 
Ulama telah sepakat bahwa Salat merupakan suatu kewajiban mutlak 
(fardhu ain) terhadap masing-masing individu umat Islam.
47
 Dalil mengenai 
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wajibnya Salat ini secara tegas dan tertera dalam al-Qur‟an dan al-Hadits dan 
mejadi konsesus para ulama (ijtimak). 
Ada lima waktu yang di larang untuk Salat di antaranya yaitu setelah Salat 
Subuh, saat matahari terbit, waktu istiwa atau matahari berada di atas kepala,  
setelah melaksanakan Salat Asar dan pas terbenamnya matahari. Para ulama 
menyimpulkan bahwa sebenarnya larangan  untuk Salat  lima waktu itu hanya 
bagi orang yang ingin melakukan Salat Sunnah mutlak saja, sedangkan bila salat 
sunnah yang dikerjakan punya alasan atau kepentingan seperti, salat Jenazah, salat 
orang musafir, dan salat di dalam masjid Al-Haram Mekah maka itu tidak 
termasuk dalam waktu salat yang di larang.
48
 
Dari lima waktu yang di haramkan salat, ada beberapa pendapat ulama  di 
antaranya : 
a. Setelah Salat Subuh 
Setelah salat subuh hingga matahari agak meninggi tinggi matahari 
sebagaimana disebutkan bahwa matahari terbit dan muncul di balik 
horizon, setinggi satuatau dua tombak panjang tombak itu kira-kira 2,5 
meter atau 12 jangkal sebaigaiaman yang di maksud oleh Mazhab Maliki 
b. Saat matahari terbit  
Saat matahari terbit sedang dalam proses terbit dari balik bumi hingga 
menyembuh seluruh bulatannya di ufuk yaitu waktu yang dilarang bagi kita 
untuk melaksanakan salat sunnah mutlak, namun buat mereka yang 
mengejar salat subuh yang tertinggal, tentu waktu itu bukan merupakan 
larangan atau yang dilarang. 
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c. Waktu Istiwa  
 Waktu istiwa adalah ketika matahari tepat berada di atas langit atau berada 
di tengah-tengah cakrawala tepatnya di atas kepala kita. 
Tapi begitu posisi matahari sedikit bergeser ke arah barat, maka sudah 




 Menurut ulama Syafi‟I, waktu Dhuhur bermula ketika tergelincir matahari 
atau disebut “zawal asy-syams”.
50
  Adapun pengecualian dalam salat zuhur 
yaitu ketika cuaca sedang panas sekali, pada keadaan saat itu dianjurkan 
agar salat tersebut ditunda dari waktu yang paling utama. 
d. Setelah melakukan Salat Asar 
 Setelah salat asar hingga matahari terbenam juga termasuk waktu yang di 
salat, contohnya bila seseorang sudah melakukan salat asar, maka haram 
baginya untuk melakukan salat lainnya sampai matahari terbenam. Di 
kecualikan  orang yang belum salat asar dengan adanya sebab yang 
mengaharuskan. Namun apabila belum salat asar, maka wajib baginya 
untuk mendahulukan yang wajib meski sudah hampir salat magrib. 
51
  
e. Saat Terbenam Matahari 
Dikatakan terbenam matahari adalah saat-saat langit ufuk barat mulai 
berwarna kekuningan yang menandakan sang surya akan segera 
menghilang di telan bumi, begitu terbenamnya maka akan masuk waktu 
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magrib atau pun salat Sunnah lainnya. ketika terbit matahari dan ketika 
matahari tepat berada di tengah condong (ketika istiwa).  
Jumhur ulama telah sepakat dengan  penjelasan di atas waktu yang 
dilarang salat, namun bukan berarti semua hukumnya dikerjakan pada 
waktu-waktu tersebut. 
Ulama juga menyimpulkan bahwa sebenarnya larangan untuk salat pada 
kelima watu yang dilarang ini hanya berlaku bagi mereka yang ingin melakukan 
salat sunnah mutlat saja, sedangkan apabila salat yang di kerjakan punya alasan 
atau dengan sebab tertentu, misalnya mensalati jenazah yang wafat, atau dengan 
salat tayihat masjid, salat qada, serta dengan salat sunnah di dalam masjid Al-
Haram Mekkah, maka itu semua tidak termasuk salat yang terlarang atau yang 
yang diharamkan. Contoh yang lain yaitu ketika ada majelis pengajian atau acara 
perkawinan dan masuk waktu salat asar tapi tidak salatdi waktu itu, tetapi salat di 
waktu masuk magrib maka masuk dengan waktu yang diharamkan untuk salat. 
Salat yang baik adalah salat yang dikerjakan di awal waktunya, dan haram 
men-ta „khir-kan (melalaikan) salat sampai habis waktunya. Makruh hukumnya 
seseorang tidur ketika sudah masuk waktu salat sedangkan ia belum salat.
52
 
C. Perhitungan Waktu Haram Salat di Sungguminasa  Kecamatan Somba 
Opu dalam  Perspektif Ilmu Falak 
Adapun dalam penetuan waktu haram salat, peneliti menggunakan metode 
perhitungan atau metode hisab dalam ilmu falak. Ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan pada saat melakukan perhitungan waktu haram salat, diantaranya 
yaitu dengan menggunakan alat hitung atau kalkulator scientific,data terkait 
dengan lintang tempat,bujur tempat, deklinasi, equation of time, serta dengan data 
ephemeris 2020, semua data yang dibutuhkan dalam proses perhitungan harus 
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benar-benar tepat dengan data daerah akan ditentukan waktu haram salatnya agar 
tidak terjadi kekeliruan pada saat melaukan perhitungan. 
Defenisi terbit dalam astronomi yaitu rotasi pergerakan bumi yang berputar 
pada porosnya dan memakan waktu kurang lebih dari 24 jam, dengan rotasi 
bagian bumi bergantian menghadap dan menjauhi matahari.Saat menjauhi 
matahari dari bumi ini mengalami malam. 
Definisi kulminasi dalam astronomi yaitu sebuah fenomena di mana matahari 
berada tepat pada posisi yang paling tinggi di atas langit saat deklinasi matahari 
atau biasa di kenal dengan istiwa. 
Defenisi terbenam dalam astronomi yaitu posisi matahari berada di bawah 
garis ufuk dengan ketinggian matahari -1
0 
atau matahari terlepas dari garis ufuk 
selama 1
0
 atau 4 menit. 
1. Tanggal 01 April 2020 di Sungguminasa 
Terbit jam 06.01 WITA = Tabel Ephemeris ke 21 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 4º 58‟ 27” 
e = 0j 3m 36d 
h =  -1º 
cos t= -tan p x tan d + sin h : cos p : cos d 
cos t= -tan -5º 12‟ x  tan 4º 58‟ 27”  + sin -1º : cos -5º 12‟ X cos 4º 58‟ 27” 
 = -0,009670032 shift cos 




 = 05j 57m 47d 
Rumus Duhur  
12-e = 12- ( -0j 3m 18d) = 11j 56m  24d 
    05j 57m 47d- 
     05j 58m 37d 
Penyesuain dengan WITA = 00j 02m 00d+ 
       06j 0m 37d 
Ihtiyat     = 0j 2m 37d – 
       5j 58m 0d 
Jadi tanggal 01 April 2020 waktu yang diharamkan salat yaitu pada pukul 05.58 
WITA. 
Kulminasi jam 12.08WITA = Tabel Ephemeris ke 4 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
e = 0j 03m 48d 
Rumus Duhur  
12j-e = 12j (0j 03m 3d)   = 11j 56m 12d 
Penyesuain dengan WITA 
120º- 119º 30º= 0º 30º 0º : 15   = 00j 02m 00d+ 
         11j 58m 12d 
Jadi tanggal 01 April 2020 waktu yang diharamkan  Salat yaitu pada pukul 11.58 
WITA 
 
Terbenam jam 18.10 WITA = Tabel Ephemeris ke 10 
LT = -5º 12‟ S 




Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 4º 47‟ 54” 
e = 0j 3m 44d 
cost t = -tan p X tan d + sin h : cos p :cos d 
cos t = -tan  -5º 12‟ X tan 4º 47‟ 54” + sin -1º : cos -5º 12‟ : cos 4º 47‟ 54” 
 = -0,00947622 shif cos 
 = 90º 34‟ 11” : 15 
 = 06j 2m 16d 
Rumus Duhur 
12j- e = 12j- (0j 3m 26d)   = 11j 56m 12d  
       06j 2m 16d + 
     = 17j 58m 28d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 00d + 
     = 18j 02m 28d 
Ihtiyat      = 0j 2m 28d – 
        17j 58m 0d 
Jadi tanggal 01 April 2020 waktu yang diharamkan Salat yaitu pada pukul 17.58 
WITA 
2. Tanngal 05 April 2020 di Sungguminasa 
 Terbit jam 06.01 WITA = Tabel Ephemeris ke 21 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 6º 29‟ 54” 
e = 0j 02m 26d  




cos t= -tan p x tan d + sin h : cos p : cos d 
cos t = -tan -5º 12‟ x  tan 6º 29‟ 54”  +sin h : cos : cos d 
         = -0,007271580 shif cos 
 = 90º 24‟ 59 “ : 15 
 = 06j 1m 39d  
Rumus Duhur 
12-e = 12- (0j 02m 26d)   = 11j 56m 34d 
     06j 1m 39d- 
     = 05j 55m 54d 
Penyesuain dengan WITA  =00j 02m 00d + 
        05j 53m 54d 
Ihtiyat      =0j 02m 54d- 
       5j 51m 0d 
Jadi tanggal 05 April 2020 waktu yang diharamkan Salat yaitu pada pukul 05.51 
WITA 
 
Kulminasi jam 12.07 WITA = Tabel Ephemeris ke 4 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
e = 0j 02m 38d 
Rumus Duhur  
12j-e = 12j- (0j 02m 38d)   = 11j 57m 22d 
Penyesuain dengan WITA 
120º- 119º 30º= 0º 30º 0º : 15   = 00j 02m 00d+ 




Jadi tanggal 05 April 2020 waktu yang diharamkanSalat yaitu pada pukul 11.59 
WITA. 
Terbenam jam 18.08 WITA  = Tabel Ephemeris ke 10 
LT = -5º 12‟ S  
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 06º 19‟ 30” 
e = 0j 02m 34d 
h=-1º 
cost t = -tan p X tan d + sin h : cos p :cos d 
cos t = -tan  -5º 12‟ X tan 06º 19‟ 30”+ sin -1º : cos -5º 12‟ : cos 06º 19‟ 30 
 = -0,0075443799 Shift cos 
 = 90º 25‟ 56,15” : 15 
 = 06j 01m 43d 
Rumus Duhur 
12j- e = 12j- (0j 02m 34d)   = 11j 57m 26d  
       06j 01m 43d + 
     = 17j 59m 9d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 00d + 
     = 18j 1m 9d 
Ihtiyat      =0j 02m 96d – 
       17j 59m 9d 
Jadi tanggal 05 April 2020 waktu yang diharamkan Salat yaitu pada pukul 17.59 
WITA 
3. Tanggal 10 April 2020 di Sungguminasa 




LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 8º 21‟ 39” 
e = 0j 01m 04d  
h =  -1º 
cos t= -tan p x tan d + sin h : cos p : cos d 
cos t = -tan -5º 12‟ x tan 8º 21‟ 39” + sin -1º : cos 5º 12‟  X cos 8º 21‟ 39” 
         = -0,004337580 Shift cos 
 = 90º 14‟ 54 “ : 15 
 = 06j 0m 59d  
Rumus Duhur 
12-e = 12- (0j 01m 04d)   = 11j 58m 56d 
     06j 0m 59d- 
     = 05j 57m 57d 
Penyesuain dengan WITA  =00j 02m 00d + 
        05j 59m 57d 
Ihtiyat      =0j 02m 57d – 
     5j 57m 0d 
Jadi tanggal 10 April 2020 waktu yang diharamkan Salat yaitu pada pukul 05.57 
WITA 
Kulminasi jam 12.05 WITA  = Tabel Ephemeris ke 4 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
e = 0j 01m 16d 




Penyesuaian dengan WITA 
120º- 119º 30º= 0º 30º 0º : 15   = 00j 02m 00d+ 
          12j 00m 44d 
Jadi tanggal 10 April 2020 waktu yang diharamkan Salat yaitu pada pukul 12.01 
WITA  
 
 Terbenam jam 18.06 WITA = Tabel Ephemeris ke 10 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 08º 12‟ 27” 
e = 0j 01m 27d 
 
cost t = -tan p X tan d + sin h : cos p :cos d 
cos t = -tan  -5º 12‟ X tan  08º 12‟ 27” + sin -1º : cos -5º 12‟ : cos 08º 12‟ 27” 
 = -0,004579393Shift cos 
 = 90º 15‟ 44” : 15 
 = 06j 01m 2d 
Rumus Duhur 
12j- e = 12j- (0j 01m 27d)   = 11j 58m 33d  
       06j 01m 2 + 
     = 17j 59m 35d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 00d + 
     = 18j 01m 35d 
Ihtiyat      =0j 02m35d- 




Jadi tanggal 10 April 2020 waktu yang diharamkan Salat yaitu pada pukul 17.59 
WITA 
4. Tanggal 18 April 2020  di Sungguminasa 
 Terbit jam 05.59 WITA = Tabel Ephemeris ke 21 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 11º 12‟ 56” 
e = 0j 0m 51d  
h =  -1º 
cos t= -tan p x tan d + sin h : cos p X cos d 
cos t = -tan -5º 12‟ x  11º 12‟ 56”tan ++ sin -1º : cos 5º 12‟  X cos 11º 12‟ 56” 
           = -0,000179851 Shift cos 
 = 90º 0‟ 37“ : 15 
 = 06j 0m 2d  
Rumus Duhur 
12-e = 12- (0j 05m 51d)   = 11j 59m 9d 
     06j 0m 2d- 
     = 05j 59m 7d 
Penyesuain dengan WITA  =00j 02m 00d + 
        06j 2m 7d 
Ihtiyat      =0j 02m 7d- 
       05j 59m 0d 
Jadi tanggal 18 April 2020 waktu yang diharamkan Salat yaitu pada pukul 05.59 
WITA 




LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
e = 0j 0m 42d 
12j-e = 12j- (0j 0m 60d)   = 11j 590m 18d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 00d+ 
         12j 00m 0d 
Jadi tanggal 18 April 2020 waktu yang diharamkanSalat yaitu pada pukul 12.00 
WITA 
 Terbenam jam 18.06 WITA = Tabel Ephemeris ke 10 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 11º 03‟ 24” 
e = 0j 0m 45d 
h =-1º 
cost t = -tan p X tan d + sin h : cos p :cos d 
cos t = -tan  -5º 12‟ X tan 11º 03‟ 24” + sin -1º : cos -5º 12‟ : cos 11º 03‟ 24” 
 = -0,00072552 Shift cos 
 = 90º 0‟14” : 15 
 = 06j 0m 45d 
Rumus Duhur 
12j- e = 12j- (0j 0m 45d)   = 11j 59m 15d  
       06j 0m 1d + 
     = 17j 59m 16d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 00d + 




Ihtiyat      =0j 02m 0d- 
        17j 55m 0d 
Jadi tanggal 18 April 2020 waktu yang diharamkan Salat yaitu pada pukul 17.55 
WITA 
5. Tanggal 23 April 2020  di Sungguminasa 
 Terbit jam 05.59 WITA = Tabel Ephemeris ke 21 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 12º 54‟ 12” 
e = 0j 01m 50d  
h =  -1º 
cos t= -tan p x tan d + sin h : cos p X cos d 
cos t = -tan -5º 12‟ x tan 12º 54‟ 12” + sin -1º : cos -5º 12‟  X cos 12º 54‟ 12” 
           = -0,002870467 Shift cos 
 = 90º 9‟ 52” : 15 
 = 06j 0m 39d  
Rumus Duhur 
12-e = 12- (0j 01m 50d)   = 11j 58m 10d 
     06j 0m 39d- 
     = 05j 57m 31d 
Penyesuain dengan WITA  =00j 02m 00d + 
        05j 57m 0d 






 Kulminasi jam 12.02 WITA = Tabel Ephemeris ke 4 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
e = 0j 01m 42d 
Rumus Duhur  
12j-e = 12j- (0j 01m 42d)   = 11j 58m 18d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 00d+ 
           11j 56m 18d 
Jadi tanggal 23 April 2020 waktu yang diharamkanSalat yaitu pada pukul 11.56 
WITA 
 Terbenam jam 18.02 WITA = Tabel Ephemeris ke 10 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 12º 45‟ 07” 
e = 0j 01m 45d 
h =-1º 
cost t = -tan p X tan d + sin h : cos p :cos d 
cos t = -tan  -5º 12‟ X tan 12º 45‟ 07” + sin -1º : cos -5º 12‟ : 12º 45‟ 07” 
 = -0,002628350  Shift cos 
 = 90º 9‟2” : 15 
 = 06j 0m 376d 
Rumus Duhur 
12j- e = 12j- (0j 0m 34d)   = 11j 58m 15d  
       06j 0m 37d + 




Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 00d + 
     = 18j 0m 51d 
Ihtiyat      = 0j 02m 51d- 
        17j 58m 0d 
Jadi tanggal 23 April 2020 waktu yang diharamkan Salat yaitu pada pukul 17.58 
WITA 
6. Tanggal 30 April 2020 di Sungguminasa 
Terbit jam 05.59 WITA = Tabel Ephemeris ke 21 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 15º 06‟ 54” 
e = 0j 02m 53d  
h =  -1º 
cos t= -tan p x tan d + sin h : cos p X cos d 
cos t = -tan -5º 12‟ X  tan 15º 06‟ 54” + sin -1º : cos -5º 12‟  X cos 15º 06‟ 54” 
           = 0,006428641 Shift cos 
 = 89º 37‟ 53 “ : 15 
 = 05j 58m 31d  
Rumus Duhur 
12-e = 12- (0j 02m 53d)   = 11j 02m 53d 
     05j 58m 31d- 
     = 05j 58m 36d 
Penyesuain dengan WITA  =00j 02m 00d + 
        06j 0m 36d 




         05j 58m 0d 
Jadi tanggal 30 April 2020 waktu yang diharamkan Salat yaitu pada pukul 05.58 
WITA 
 Kulminasi jam 12.01 WITA  =Tabel Ephemeris ke 4 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
e = 0j 02m 13d 
Rumus Duhur 
12j-e = 12j- (0j 02m 48d)   = 11j 57m 12d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 00d+ 
           11j 59m 12d   
Jadi tanggal 30 April 2020 waktu yang diharamkanSalat yaitu pada pukul 11.59 
WITA 
 Terbenam jam 18.00 WITA = Tabel Ephemeris ke 10 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 14º 58‟ 34” 
e = 0j 02m 49d 
h =-1º 
cost t = -tan p X tan d + sin h : cos p :cos d 
cos t = -tan  -5º 12‟ X tan 14º 58‟ 34” + sin -1º : cos -5º 12‟ : cos 14º 58‟ 34” 
 = -0,006203918 Shift cos 
 = 89º 38‟ 40” : 15 





12j- e = 12j- (0j 02m 49d)   = 11j 02m 49d  
       05j 58m 18d + 
     = 17j 55m 29d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 00d + 
        17j 57m 29d 
Ihtiyat     0j 02m 29d – 
      17j 55m 0d     
Jadi tanggal 30 April 2020 waktu yang diharamkan Salat yaitu pada pukul 17.55 
WITA 
7. Tanggal 08 Mei 2020 di  Sungguminasa 
Terbit jam 06.00 WITA  = Tabel Ephemeris ke 21 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 17º 23‟ 22” 
e = 0j 03m 32d  
h =  -1º 
cos t= -tan p x tan d + sin h : cos p : cos d 
cos t = -tan -5º 12‟ x tan 17º 23‟ 22”  + sin -1º : cos -5º 12‟  : cos 17º 23‟ 22” 
           = 0,01037651 Shift cos 
 = 89º 25‟ 8 “ : 15 
 = 05j 57m 40d  
Rumus Duhur 
12-e = 12- (0j 02m 53d)   = 11j 56m 28d 
     05j 57m 40d- 




Penyesuain dengan WITA  =00j 02m 00d + 
        06j 0m 48d 
Ihtiyat      =0j 02m 48d- 
      05j 58m 0d 
Jadi tanggal 08 Mei 2020 waktu yang diharamkan Salat yaitu pada pukul 
05.58WITA 
Kulminasi jam 12.00 WITA = Tabel Ephemeris ke 4 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
e = 0j 03m 30d 
Rumus Duhur 
12j-e = 12j- (0j 03m 30d)   = 11j 56m 30d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 0d+ 
           11j 58m 0 d    
Jadi tanggal 08 Mei 2020 waktu yang diharamkanSalat yaitu pada pukul 11.58 
WITA 
Terbenam jam 18.00 WITA = Tabel Ephemeris ke 10 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 16º 16‟ 02” 
e = 0j 03m 31d 
h =-1º 
cost t = -tan p X tan d + sin h : cos p :cos d 
cos t = -tan  -5º 12‟ X tan 16º 16‟ 02” + sin -1º : cos -5º 12‟ : cos 16º 16‟ 02” 




 = 89º 25‟ 50” : 15 
 = 05j 57m 34d 
Rumus Duhur 
12j- e = 12j- (0j 03m 31d)   = 11j 02m 49d  
       05j 57m 43d + 
     = 17j 54m 12d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 00d + 
        17j 56m 12d 
Ihtiyat     0j 02m 12d – 
      17j 54m 0d      
Jadi tanggal 08 Mei 2020 waktu yang diharamkan Salatyaitu pada pukul 17.54 
WITA 
8. Tanggal 13 Mei 2020 di  Sungguminasa 
Terbit jam 06.00 WITA  = Tabel Ephemeris ke 21 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 18º 39‟ 23” 
e = 0j 03m 39d  
h =  -1º 
cos t= -tan p x tan d + sin h : cos p : cos d 
cos t = -tan -5º 12‟ x tan 18º 39‟ 23” + sin -1º : cos -5º 12‟  : cos 18º 39‟ 23” 
           = 0,012230582 Shift cos 
 = 89º 17‟ 57 “ : 15 






12-e = 12- (0j 03m 39d)   = 11j 56m 21d 
     05j 57m 11d- 
     = 05j 59m 10d 
Penyesuain dengan WITA  =00j 02m 00d + 
        06j 1m 10d 
Ihtiyat      =0j 02m 10d- 
      05j 59m 0d 
Jadi tanggal 13 Mei 2020 waktu yang diharamkanSalat yaitu pada pukul 
05.59WITA 
Kulminasi jam 12.00 WITA = Tabel Ephemeris ke 4 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
e = 0j 03m 39d 
Rumus Duhur 
12j-e = 12j- (0j 03m 39d)   = 11j 56m 21d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 0d+ 
           11j 58m 0 d    
Jadi tanggal 13 Mei 2020 waktu yang diharamkanSalat yaitu pada pukul 11.58 
WITA 
Terbenam jam 17.58 WITA = Tabel Ephemeris ke 10 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 18º 32‟ 44” 





cost t = -tan p X tan d + sin h : cos p :cos d 
cos t = -tan  -5º 12‟ X tan 18º 32‟ 44” + sin -1º : cos -5º 12‟ : cos18º 32‟ 44” 
 = 0,012046635 Shift cos  
 = 89º 18‟ 35” : 15 
 = 05j 57m 14d 
Rumus Duhur 
12j- e = 12j- (0j 03m 39d)   = 11j 56m 21d  
       05j 57m 14d + 
     = 17j 53m 35d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 00d + 
        17j 55m 35d 
Ihtiyat     0j 02m 35d – 
      17j 53m 0d      
Jadi tanggal 13 Mei 2020 waktu yang diharamkanSalat yaitu pada pukul 17.53 
WITA 
9. Tanggal 18 Mei 2020  di Sungguminasa 
Terbit jam 06.00 WITA = Tabel Ephemeris ke 21 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 19º 47‟ 34” 
e = 0j 03m 31d  
h =  -1º 
cos t= -tan p x tan d + sin h : cos p : cos d 




           = 0,01412680 Shift cos 
 = 89º 11‟ 26“ : 15 
 = 05j 56m 45d  
Rumus Duhur 
12-e = 12- (0j 03m 31d)   = 11j 56m 29d 
     05j 56m 45d- 
     = 05j 59m 44d 
Penyesuain dengan WITA  =00j 02m 00d + 
        06j 1m 44d 
Ihtiyat      =0j 02m 44d- 
      05j 59m 0d 
Jadi, tanggal 18 Mei 2020 waktu yang diharamkan Salat yaitu pada pukul 
05.59WITA 
Kulminasi jam 12.00 WITA = Tabel Ephemeris ke 4 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
e = 0j 03m 33d 
Rumus Duhur 
12j-e = 12j- (0j 03m 33d)   = 11j 56m 27d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 0d+ 
           11j 58m 0 d    
Jadi tanggal 18 Mei 2020 waktu yang diharamkanSalat yaitu pada pukul 11.58 
WITA 
Terbenam jam 17.57 WITA = Tabel Ephemeris ke 10 
LT = -5º 12‟ T 




Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 18º 32‟ 39” 
e = 0j 03m 32d 
h =-1º 
cost t = -tan p X tan d + sin h : cos p :cos d 
cos t = -tan  -5º 12‟ X tan  18º 32‟ 39” + sin -1º : cos -5º 12‟ : cos  18º 32‟ 39” 
 = 0,013961497 Shift cos  
 = 89º 12‟ 0” : 15 
 = 05j 12m 0d 
Rumus Duhur 
12j- e = 12j- (0j 03m 32d)   = 11j 56m 28d  
       05j 12m 0d + 
     = 17j 8m 28d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 00d + 
        17j 10m 28d 
Ihtiyat     0j 02m 28d – 
      17j 8m 0d      
Jadi tanggal 18 Mei 2020 waktu yang diharamkan Salat yaitu pada pukul 17.08 
WITA 
10. Tanggal 23 Mei 2020  di Sungguminasa 
Terbit jam 06.00 WITA = Tabel Ephemeris ke 21 
LT = -5º 12‟ T 
BT = 119º 30‟ S 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 20º 47‟ 20” 




h =  -1º 
cos t= -tan p x tan d + sin h : cos p : cos d 
cos t = -tan -5º 12‟ x tan 20º 47‟ 20” + sin -1º : cos -5º 12‟  : cos 20º 47‟ 20” 
           = 0,015805243 Shift cos 
 = 89º 5‟ 39“ : 15 
 = 05j 56m 22d  
 
Rumus Duhur 
12-e = 12- (0j 03m 10d)   = 11j 56m 50d 
     05j 56m 22d- 
     = 06j 0m 28d 
Penyesuain dengan WITA  =00j 02m 00d + 
        06j 2m 28d 
Ihtiyat      =0j 02m 28d- 
      06j 0m 0d 
Jadi tanggal 23 Mei 2020 waktu yang diharamkanSalat yaitu pada pukul 06.00 
WITA  
Kulminasi jam 12.00 WITA = Tabel Ephemeris ke 4 
LT = -5º 12‟ T 
BT = 119º 30‟ S 
e = 0j 03m 14d 
Rumus Duhur 
12j-e = 12j- (0j 03m 14d)   = 11j 56m 46d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 0d+ 




Jadi tanggal 23 Mei 2020 waktu yang diharamkanSalat yaitu pada pukul 11.58 
WITA 
Terbenam jam 17.57 WITA = Tabel Ephemeris ke 10 
LT = -5º 12‟ T  
BT = 119º 30‟ S 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 12º 45‟ 07” 
e = 0j 01m 45d 
h =-1º 
cost t = -tan p X tan d + sin h : cos p :cos d 
cos t = -tan  -5º 12‟ X tan 12º 45‟ 07”  + sin -1º : cos -5º 12‟ : cos  12º 45‟ 07” 
 = -0,002628350 Shift cos  
 = 90º 9‟ 2” : 15 
 = 06j 0m 36d 
Rumus Duhur 
12j- e = 12j- (0j 01m 45d)   = 11j 58m 15d  
       06j 0m 36d + 
     = 17j5 8m 51d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 00d + 
        18j 0m 51d 
Ihtiyat     0j 02m 51d – 
      17j 58m 0d      
Jadi tanggal 23 Mei 2020 waktu yang diharamkanSalat yaitu pada pukul 17.58 
WITA 
11. Tanggal 31 Mei 2020  di Sungguminasa 




LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 22º 04‟ 10” 
e = 0j 02m 10d  
h =  -1º 
cos t= -tan p x tan d + sin h : cos p : cos d 
cos t = -tan -5º 12‟ x tan 22º 04‟ 10” + sin -1º : cos -5º 12‟  : cos  22º 04‟ 10” 
           = 0,01798755 Shift cos 
 = 80º 58‟ 96“ : 15 
 = 05j 55m 52d  
Rumus Duhur 
12-e = 12- (0j 02m 10d)   = 11j 57m 50d 
     05j 55m 52d- 
     = 06j 1m 58d 
Penyesuain dengan WITA  =00j 02m 00d + 
        06j 3m 58d 
Ihtiyat      =0j 02m 28d- 
      06j 1m 0d 
Jadi tanggal 31 Mei 2020 waktu yang diharamkanSalat yaitu pada pukul 06.01 
WITA 
 Kulminasi jam 12.00 WITA = Tabel Ephemeris ke 4 
LT = -5º 12‟ 
BT = 119º 30‟ 






12j-e = 12j- (0j 02m 17d)   = 11j 57m 43d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 0d+ 
           11j 59m 43 d    
Jadi tanggal 31 Mei 2020 waktu yang dilarang Salat yaitu pada pukul 11.59 
WITA 
Terbenam jam 17.58 WITA = Tabel Ephemeris ke 10  
LT = -5º 12‟ 
BT = 119º 30‟ 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = 22º 0‟ 25” 
e = 0j 02m 14d 
h =-1º 
cost t = -tan p X tan d + sin h : cos p :cos d 
cos t = -tan  -5º 12‟ X tan 22º 0‟ 25”  + sin -1º : cos -5º 12‟ : cos  22º 0‟ 25” 
 = 0,017880357 Shift cos  
 = 88º 58‟ 31” : 15 
 = 05j 55m 54d 
Rumus Duhur 
12j- e = 12j- (0j 02m 14d)   = 11j 57m 46d  
       05j 55m 54d + 
     =  17j5 54m 40d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 00d + 
        17j 56m 40d 
Ihtiyat     0j 02m 40d – 




Jadi tanggal 31 Mei 2020 waktu yang diharamkan Salat yaitu pada pukul 17.54 
WITA 
Dari puncak titik perjalanan matahari dalam periode satu tahun dapat di lihat 
waktu salat haram di bulan Desember dan januari 2020 yaitu sebagai berikut. 
1. Tanggal 22 Desember 2020  di Sungguminasa 
Terbit jam 05.46 WITA = Tabel Ephemeris ke 21 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = -23º 25‟ 44” 
e = 0j 01m 0d  
h =  -1º 
cos t= -tan p x tan d + sin h : cos p : cos d 
cos t = -tan -5º 12‟ x tan -23º 25‟ 44” + sin -1º : cos -5º 12‟  : cos  -23º 25‟ 44” 
          = -0,058535968 Shift cos 
 = 93º 21‟ 20,82“ : 15 
 = 06j 13m 25,39d  
Rumus Duhur 
12-e = 12- (0j 02m 10d)   = 11j 59m 0d 
     06j 13m 25,39d- 
     = 05j 45m 34,61d 
Penyesuain dengan WITA  =00j 02m 00d + 
        05j 47m 34,61d 
Ihtiyat      =0j 02m 34d- 




Jadi tanggal 22Desember 2020 waktu yang diharamkanSalat yaitu pada pukul 
05.45 WITA 
 Kulminasi jam 12.03 WITA = Tabel Ephemeris ke 4 
LT = -5º 12‟ 
BT = 119º 30‟ 
e = 0j 01m 21d 
Rumus Duhur 
12j-e = 12j- (0j 02m 17d)   = 11j 58m 39d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 01m 21d+ 
           12j 0m 0d    
Jadi tanggal 22Desember 2020 waktu yang dilarang salat yaitu pada pukul 12.00 
WITA 
Terbenam jam 18.15 WITA = Tabel Ephemeris ke 10  
LT = -5º 12‟ 
BT = 119º 30‟ 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = -23º 25‟ 60” 
e = 0j 01m 14d 
h =-1º 
cost t = -tan p X tan d + sin h : cos p :cos d 
cos t = -tan  -5º 12‟ X tan -23º 25‟ 60”  + sin -1º : cos -5º 12‟ : cos  -23º 25‟ 60” 
 = -0,058544996 Shift cos  
 = 93º 21‟ 3,05” : 15 
 = 06j 13m 24,2d 
Rumus Duhur 




       06j 13m 24,2d + 
     =  18j 14m 38,2d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 00d + 
        18j 16m 38,2d 
Ihtiyat     0j 02m 38,2d – 
      18j 13m 38,2d     
Jadi tanggal 22Desember 2020 waktu yang diharamkan Salat yaitu pada pukul 
18.13 WITA 
2. Tanggal 01Januari 2020  di Sungguminasa 
Terbit jam 05.51 WITA = Tabel Ephemeris ke 21 
LT = -5º 12‟ S 
BT = 119º 30‟ T 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = -22º 59‟ 20” 
e = -0j 03m 30d  
h =  -1º 
cos t= -tan p x tan d + sin h : cos p : cos d 
cos t = -tan -5º 12‟ x tan -22º 59‟ 20” + sin -1º : cos -5º 12‟  : cos  -22º 59‟ 20” 
          = -0,057645796 Shift cos 
 = 93º 18‟ 16,89“ : 15 
 = 06j 13m 13,13d  
Rumus Duhur 
12-e = 12- (-0j 03m 30d)   = 12j 03m 30d 
     06j 13m 13,13d- 
     = 05j 50m 16,87d 




        05j 52m 16,87d 
Ihtiyat      =0j 02m 16d- 
      05j 50m 0d 
Jadi tanggal 01 Januari 2020 waktu yang diharamkanSalat yaitu pada pukul 05.50 
WITA 
 
 Kulminasi jam 12.07 WITA = Tabel Ephemeris ke 4 
LT = -5º 12‟ 
BT = 119º 30‟ 
e = -0j 03m 10d 
Rumus Duhur 
12j-e = 12j- (-0j 03m 10d)   = 12j 03m 10d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 0d+ 
           12j 5m 10d    
Jadi tanggal 01 Januari 2020 waktu yang dilarang Salat yaitu pada pukul 
12.05WITA 
Terbenam jam 18.20WITA = Tabel Ephemeris ke 10  
LT = -5º 12‟ 
BT = 119º 30‟ 
Bujur Daerah = 120º 
Deklinasi = -23º 01‟ 53” 
e = -0j 03m 17d 
h =-1º 
cost t = -tan p X tan d + sin h : cos p :cos d 
cos t = -tan  -5º 12‟ X tan -23º 01‟ 53”  + sin -1º : cos -5º 12‟ : cos  -23º 01‟ 53” 




 = 93º 18‟ 34,6” : 15 
 = 06j 13m 14,31d 
Rumus Duhur 
12j- e = 12j- (-0j 03m 17d)   = 12j 03m 17d  
       06j 13m 14,31d + 
     =  18j 16m 31,31d 
Penyesuain dengan WITA   = 00j 02m 00d + 
        18j 18m 31,31d 
Ihtiyat     0j 02m 31d – 
      18j 16m 0,31d     




LT = lintang Tempat 
BT = Bujur Tempat 
e = equation of time / perata waktu  
Cost t = tan p x tan d + sin h : cos p : co d 
t = tinggi matahari  
p = lintang tempat  
d = deklinasi  
h = tinggi nyata matahari  
ihtiyat = awal waktu Salat 
 
Deklinasi matahari adalah nilai jarak suatu benda dari equator langit yang 
dihitung berdasarkan panjang waktu lingkaran dengan satuan derajat, menit dan 




sejauhmana bayang-bayang yang dicapai oleh sinar matahari pada permukaan 
bumi yang  merupakan data utama dalam proses penentuan waktu salat. 
Mengetahui patokan waktu dalam perhitungan waktu salat adalah suatu 
keharusan, karena salat diwajibkan dalam waktu tertentu begitu juga dengan 
waktu haram salat perlu diketahui. Dengan mengetahui nilai dari deklinasi 




Nilai deklinasi matahari dalam setahun tidaklah sama, nilainya akan selalu 
berubah-ubah sesuai dengan pergeseran dalam gerak semu harian matahari dari 
arah timur ke barat yang diakibatkan oleh miringnya eklipta terhadap equator 
langit sebesar 23
0
 27‟ busur.  
Nilai deklinasi matahari 0
0
 pada saat matahari persis berada pada garis 
equator langit pad tangal 21 Maret,selanjutnya matahari akan bergerak kea rah 
utara sampai pada titik penghujung utara yang dikenal dengan titik balik utara 
pada tanggal 21 Juni dengan nilai deklinasi tertinggi +23
0
 30‟. Setelah itu 
matahari akan kembali ke garis equator pada tanggal 23 September untuk 
kemudian bergerak ke selatan sampai pada titik penghujung selatan pada tanggal 





D. Analisis Penentuan waktu salat yang di haramkan di Sungguminasa 
Pada dasarnya mengetahui waktu-waktu  yang diharamkan salat  sangat 
penting untuk dipahami oleh masyarakat muslim, mengingat setiap salat yang 
didirikan tentunya telah ditetapkan waktunya begitu pula dengan waktu-waktu 
haram salat, namun yang menjadi permasalahan di tengah masyarakat adalah 
pengetahuan masyarakat tentang waktu tersebut masih sangat kurang khususnya 
di daerah sungguminasa ini, terbatasnya referensi dan  juga peranan pemerintah 
dalam hal ini kementrian agama dalam mensosialisasikan waktu-waktu haram 
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salat saat ini bisa dikatakan tidak menyeluruh kepada masyarakat muslim di 
daerah tersebut, sehingga menjadi penyebab masyarakat tidak mengetahui 
mengenai waktu tersebut.Kajian-kajian ini telaah dalam hadis, pendapat ulama 
dan lahirlah dalam wawancara waktu haram salat. 
Yang pertama dari Drs. Abd. Djabbar Hijaz. M.SI sebagai wakil ketua 
yayasan Masjid  agung Syech Yusuf tentang waktu Salat yang diharamkan,dari 
wawancara langsung yang dilakukan oleh penulis.Beliau mengatakan  
“waktu haram Salat dikecualikan bagi orang musafir, menguburkan 
jenazah dan yang mempunyai unzur-unzur tertentu”.
55
 
”Bahwasanya beliau mengetahui waktu Salat yang haram dengan mengacu 
kepada Al-Quran, hadis dan buku-buku fighi empat mashab. Menurutnya 
belum banyak masyarakat mengetahui tentang waktu-waktu Salat haram di 
sungguminasa kecamatan somba opu karena peran permerintah atau 
Kementrian Agama yang tidak pernah mensosialisasikan dan memberikan 
pemahaman tentang waktu Salat haram,hanya waktu-waktu Salat saja yang 
di sebarkan. Peran Dai atau penceramah yang sering menjelaskan kepada 
masyarakat tentang adanya waktu  haram salat”.
56
 
Yang kedua pendapat dari H. Syamsuri S.S.MA sebagai pendakwah di 
Sungguminasa Kecamatan Somba Oputentang waktu salat haram, dari hasil 
wawancara online yang dilakukan oleh penulis melalui applikasi Whatsapp.Beliau 
mengatakan  
“mengetahui waktu-waktu haram Salat yang terbagi menjadi tiga bagian 
yang pertama ketika matahari terbit,kedua, ketika matahari pas di atas 
kepala, dan yang ketiga ketika sempurna terbenamnya matahari.”
57
 
Beliau mengatakan pengetahuan tentang waktu-waktu haram Salat hanya 
beberapa lapisan masyarakat yang mengetahui. Kurangnya referensi dan 
rendahnya minat belajar, menjadi faktor utama sehingga hanya beberapa 
masyarakat yang tidak mengetahui adanya waktu-waktu haram atau yang dilarang 
untuk melaksanakan Salat.  
                                                             
55
Drs. Abd. Djabbar Hijaz. M.SI ( 69 Tahun) , Wakil  Ketua Yayasan  Masjid Agung Syech 
Yusuf, wawancara, Jln Masjid Raya, Sungguminasa,01 Mei 2020 
56
Drs. Abd. Djabbar Hijaz. M.SI ( 69 Tahun) , Wakil  Ketua Yayasan  Masjid Agung Syech 
Yusuf, wawancara, Jln Masjid Raya, Sungguminasa,01 Mei 2020 
57
H. Syamsuri S.S.MA (47 Tahun), Pendakwah di Kabupaten Gowa , wawancara online, 




Kurangnya peranan pemerintah atau Kementrian Agama dalam 
memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai waktu-waktu haram Salat, 
dan juga beliau mengatakan 
“saya tidak pernah mendapatkan kementrian Agama mensosialisasikan 
waktu-waktu haram Salat di tengah masyarakat yang ada hanya 




Yang ketiga, pendapat dari Drs. H. Ahmad Muhajir Af, MH, sebagai 
pensiuanan kepala kantor kementrian agama kabupaten gowa, unsur ketua MUI, 
ketua FKUB, anggota majelis surya  NU, ketua DDI kabupaten  gowa, sekretaris 
ikatan persaudaraan haji indonesia, waktu salat yang diharamkan dari wawancara 
langsung yang dilakukan oleh penulis beliau mengatakan mengetahui waktu-
waktu haram Salat. 
“Waktu terbit, kulminasi dan waktu terbenam dapat diketahui dengan 
metode ilmu hisab  
atau ilmu falak untuk mengetahui waktu-waktu yang haramkan untuk 
Salat”. Misalnya waktu subuh jam 04.49 dan waktu haram salat terjadi 
pada pukul jam 05.58.
59
 
Beliau mengatakan dulu waktu masih menjabat sebagai kepala kantor kementrian 
agama. 
“Ada beberapa penyuluh agama yang memberikan pengajian dan 
membahas tentang waktu-waktu haram salat di tengah-tengah masyarakat. 
Sebagian dari masyarakat sudah mengetahui tentang adanya waktu-waktu 
hatam Salat. Penyuluh agama juga berusaha untuk terus memberikan 
pencerahan kepada masyarakat yang ada di pelosok-pelosok. Dengan 
adanya  teknologi  penyuluh agama dimudahkan dengan memberikan 
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  Yang keempat pendapat dari Ahmad Muslimin, sebagai Wiraswasta di 
Sungguminasa Kecamatan Somba Opu tentang waktu salat haram, dari hasil 
wawancara online yang dilakuakn penulis melalui aplikasi Whatsapp, beliau 
mengatakan  
 “ Dengan mendapatkan informasi dari imam masjid, dengan mengacu 
pada metode ajaran islam dengan perangkat yang ada seperti Al-Qur‟an, hadis, 
fiqh dan yang lainnya”
61
 
Beliau mengatakan ketika lewat dari sepertiga waktu salat dan masuk waktu salat 
berikutnya dan belum melaksanakan salat, waktu salat itu dilarang kecuali ada hal  
tertentu yang membuat seseorang menunda  sehingga salat pada waktu yang di 
larang. 
 “Acuan yang pertama yaitu dari kemenag dan bagian dari Ilmu Falak, 
kemudian seperti Al-Qur‟an, hadis, fiqh dan ulama-ulama yang mumpuni ilmu 
sekitar. Dan beliau juga mengatakan bahwasanya sejauh ini pemerintah juga ikut 
berperan dalam mengimformasikan tentang keagamaan khususnya kementrian 
agama khususnya, namun sosialisasi tentang waktu salat haram tidak terlalu 




Dengan hadirnya Ilmu Falak sebagai ilmu yang memberikan kemudahan 
terhadap hal tersebut melalui metode hisab, yang kemudian dari data yang 
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diperoleh dapat diberikan kepada beberapa pengurus masjid yang ada di daerah 
tersebut. Sehingga dapat mempermudah masyarakat ataupun para tokoh dan 
pengurus masjid dalam mengetahui informasi terkait waktu-waktu yang 
diharamkan salat. 
E. Kesimpulan Penetuan Waktu-Waktu Haram Salat di Sungguminasa 
Kecamatan Somba Opu 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami data yang diperoleh terkait 
dengan waktu-waktu haram salat, maka peneliti merangkum data tersebut dalam 
bentuk tabel, adapun bentuk tabelnya adalah sebagai berikut. 
No Hari Tanggal Waktu salat Waktu salat diharamkan 
1 Rabu  01 April 2020 Subuh 04.49 Terbit 05.58 
   Dhuhur 12.07 Kulminasi 11.58 
   Magrib 18.10 Terbenam 17.58  
2 Minggu  05 April 2020 Subuh 04.48 Terbit 05.51 
   Dhuhur 12.07 Kulminasi 11.59 
   Magrib 18.18 Terbenam 17.59 
3 Jumat 10 April 2020 Subuh 04.47 Terbit 05.57 
   Dhuhur 12.05 Kulminasi 12.00 
   Magrib 18.06 Terbenam 17.59 
4 Sabtu 18 April 2020 Subuh 04.46 Terbit 05.59 
   Zuhur 12.03 Kulminasi 12.00 
   Magrib 18.03 Terbenam 17.55 
5 Kamis  23 April 2020 Subuh 04.45 Terbit 05.57 
   Zuhur 12.02 Kulminasi 12.00 
   Magrib 18.02 Terbenam 17.58 




   Zuhur 12.01 Kulminasi 11.59 
   Magrib 18.00 Terbenam 17.55 
7 Jumat  08 Mei 2020 Subuh 04.48 Terbit 05.58 
   Zuhur 12.00 Kulminasi 12.00 
   Magrib 17.58 Terbenam 17.54 
8  Rabu  13 Mei 2020 Subuh 04.43 Terbit 05.59 
   Zuhur 12.00 Kulminasi 12.00 
.    Magrib 17.58 Terbenam 17.53 
9 Senin  18 Mei 2020 Subuh 04.43 Terbit 05.59 
   Zuhur 12.00 Kulminasi 12.00 
   Magrib 17.57 Terbenam 17.08 
10  Sabtu  23 Mei 2020 Subuh 04.43 Terbit 06.00 
   Zuhur 12.01 Kulminasi 12.00 
   Magrib 17.57 Terbenam 17.53 
11 Minggu  31 Mei 2020 Subuh 04.44 Terbit 06.01 
   Zuhur 12.02 Kulminasi 12.00 
   Magrib 17.58 Terbenam 17.54 
 
Dari perhitungan di atas peneliti menghitung mulai dari bulan April dan Mei  serta 
bulan September dan januari 2020. Pada tanggal 01 April WITA waktu terbenam jam 17.58 
WITA  durasi waktu mulai masuknya waktu haram salat yaitu pada jam 17.56 WITA, pada 
tanggal 13 Mei waktu terbit jam 05.59 WITA durasi waktu mulai masuknya waktu salat 
haram yaitu pada jam 05.57 dengan ketentuan ihtiyat selama 2 menit. Selanjutnya pada 
tanggal  22 Desember  waktu kulminasi jam 12.03 WITA sedangkan waktu salat haram yaitu 
pada pukul 12.00 selisish dari waktu salat dan waktu haram hanya 3 menit di karenakan rotasi 
matahari setiap tahunya berputar mengelilingi bumi, sehingga berpengaruh dengan deklinasi 
dan perata waktu atau equation of time . beberapa bulan tertentu akan mengalami perhitungan 







Salat merupakan salah satu dari rukun islam yang kelima dan wajib di lakukan oleh 
setiap Muslim yang menjadi persoalan ketika dihubungkan dengan sah atau tidaknya salat. Di 
dalam  menunaikan ibadah salat mempunyai waktu-waktu tertentu atau biasa disebut (ibadah 
muwaqqat). Dalam penentuan waktu salat merupakan bagian dari ilmu falak yang secara 
perhitungan dan ditetapkan berdasarkan dengan garis edar atau penelitian posisi matahari 
terhadap bumi. Oleh karena itu, menghisab atau menghitung waktu salat pada dasarnya 
adalah menghitung kapan matahari akan menempati posisi tertentu dan sekaligus menjadi 
petunjuk waktu salat, yaitu pada saat tergelincir, saat membuat bayang-bayang sama panjang 
dengan bendanya,  saat terbenam, saat hilangnya megah merah, dan saat terbitnya fajar dan 
sabit. 
Adapun yang dimaksud dengan waktu-waktu haram salat yaitu, pada saat matahari terbit, 
pada saat matahari ada di atas kepala dan pada saat matahari terbenam. Itulah waktu-waktu 
yang diharamkan untuk melaksanakan salat, ulama sepakat dengan pengecualian dengan 
waktu-waktu haram salat, yaitu dengan mengubur jenazah, orang musafir, orang  yang 
tertidur, dan  salat tawaf. 
Waktu yang diharamkan untuk salat terbagi menjadi dua kriteria, yaitu dengan larangan 
salat berdasarkan pekerjaan dan larangan salat berdasarkan waktu. Yang termasuk dalam 
kriteria berdasarkan pekerjaan yaitu, dengan salat setelah salat subuh dan salat asar. 
Sedangkan dengan kriteria larangan berdasarkan waktu yaitu, salat ketika matahari terbit, 
ketika istiwa dan ketika terbenamnya matahari. 
Adapun hukum bagi mereka yang melaksanakan salat far‟du dan salat sunnah setelah 
salat subuh dan setelah salat asar hukumnya adalah makruh. Sedangkan dengan hukum 
melaksanakan salat ketika matahari terbit, ketika istiwa dan ketika matahari terbenam adalah 
hukumnya haram kecuali salat yang memiliki sebab dan unsur-unsur tertentu yang datang 





Dalam ilmu falak sampai saat ini belum ada pembahasan secara khusus mengenai 
penentuan waktu-waktu yang diharamkan salat. Adapun dengan tinggi matahari waktu-waktu 
yang diharamkan salat masih menyesuaikan dengan konsep yang terdapat dalam fikih. Waktu 
yang dilarang melaksanakan salat sunnah (tahrim)  adalah ketika sempurna terbit dan 
matahari naik sekitar satu tombak (awal waktu dhuha), ketika matahari condong ke barat dan 
ketika matahari sempurna terbenamnya.  
B. Implikasi penelitian 
Dalam penentuan waktu-waktu haram salat perspektif ilmu falak dapat diketahui dengan 
melalui perhitungan yaitu dengan menggunakan rumus penentuan waktu-waktu haram salat, 
yang berpatokan dengan data lintang tempat, bujur tempat, deklinasi, equation of time, data 
ephimeris tahun 2020 yang dapat diperoleh dari kementrian Agama, dan jadwal waktu salat 
sesuai dengan daerah yang akan kita tentukan waktu haram salat. 
Metode penentuan waktu haram salat dengan perhitungan ini cukup akurat selama data-
data yang digunakan dalam perhitungan sesuai dengan data yang ada, sehingga tidak terjadi 
kekeliruan pada saat proses perhitungan. Maka kepada  peneliti selanjutnya hendaknya 
melakukan penelitian yang lebih terfokus pada pengumpalan referensi yang lebih banyak 
mengenai waktu-waktu haram salat. 
Selain dengan mengetahui waktu salat haram dari dalil dan hadis, dapat juga diketahui 
melalui perhitungan dalam ilmu falak (hisab) yang dihitung mulai dari terbit matahari, saat 
kulminasi dan pada saat terbenam matahari. 
Adapun manfaat dan tujuan mengetahui waktu yang diharam untuk melaksanakan salat 
yaitu, agar umat Muslim dapat mengetahuai waktu yang dilarang untuk melaksanakan salat, 
karena ketika umat Muslim mengerjakan salat di waktu yang haramkan maka tidak  dihitung 
pahalanya tetapi hanya mendapatkan dosa semata. Disamping itu hasil penelitian terkait 
waktu haram salat dapat dijadikan sebagai acuan untuk pemerintah dalam mengsoalisasikan 
waktu-waktu haram tersebut kepada masyarakat setempat. 
 Adapun hikmah dari hasil penelitian ini adalah sebagai informasi kepada masyarakat 
bahwa pelaksaan salat di waktu yang diharamkan tidak perbolehkan dalam islam, hal ini 





matahari yang dianggap sebagai tuhan, jadi ketika umat Muslim mengerjakan salat  di waktu 
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Tanggal Imsyak Shubuh Terbit Dhuha Dzuhur Ashr Maghrib Isya 
01 04:39 04:49 06:02 06:26 12:08 15:22 18:10 19:19 
02 04:39 04:49 06:02 06:26 12:08 15:23 18:09 19:18 
03 04:39 04:49 06:02 06:26 12:08 15:23 18:09 19:18 
04 04:39 04:49 06:02 06:26 12:07 15:23 18:08 19:18 
05 04:39 04:49 06:02 06:26 12:07 15:23 18:08 19:17 
06 04:38 04:48 06:02 06:26 12:07 15:23 18:08 19:17 
07 04:38 04:48 06:02 06:26 12:06 15:23 18:07 19:16 
08 04:38 04:48 06:01 06:25 12:06 15:23 18:07 19:16 
09 04:38 04:48 06:01 06:25 12:06 15:23 18:06 19:16 
10 04:38 04:48 06:01 06:25 12:06 15:23 18:06 19:15 
11 04:37 04:47 06:01 06:25 12:05 15:23 18:06 19:15 
12 04:37 04:47 06:01 06:25 12:05 15:23 18:05 19:15 
13 04:37 04:47 06:01 06:25 12:05 15:23 18:05 19:14 
14 04:37 04:47 06:01 06:25 12:05 15:23 18:04 19:14 
15 04:37 04:47 06:00 06:24 12:04 15:23 18:04 19:14 
16 04:36 04:46 06:00 06:24 12:04 15:23 18:04 19:14 
17 04:36 04:46 06:00 06:24 12:04 15:23 18:03 19:13 
18 04:36 04:46 06:00 06:24 12:04 15:23 18:03 19:13 
19 04:36 04:46 06:00 06:24 12:03 15:23 18:03 19:13 
20 04:36 04:46 06:00 06:24 12:03 15:23 18:02 19:12 
21 04:35 04:45 06:00 06:24 12:03 15:23 18:02 19:12 





23 04:35 04:45 06:00 06:24 12:03 15:23 18:01 19:12 
24 04:35 04:45 06:00 06:24 12:02 15:23 18:01 19:12 
25 04:35 04:45 06:00 06:24 12:02 15:23 18:01 19:11 
26 04:35 04:45 06:00 06:24 12:02 15:23 18:00 19:11 
27 04:34 04:44 06:00 06:24 12:02 15:23 18:00 19:11 
28 04:34 04:44 05:59 06:23 12:02 15:23 18:00 19:11 
29 04:34 04:44 05:59 06:23 12:02 15:23 18:00 19:11 
30 04:34 04:44 05:59 06:23 12:01 15:23 17:59 19:10 
 













































Tanggal Imsyak Shubuh Terbit Dhuha Dzuhur Ashr Maghrib Isya 
01 04:34 04:44 05:59 06:23 12:01 15:23 17:59 19:10 
02 04:34 04:44 05:59 06:23 12:01 15:23 17:59 19:10 
03 04:34 04:44 05:59 06:23 12:01 15:23 17:59 19:10 
04 04:34 04:44 05:59 06:23 12:01 15:23 17:58 19:10 
05 04:34 04:44 05:59 06:23 12:01 15:23 17:58 19:10 
06 04:33 04:43 05:59 06:23 12:01 15:23 17:58 19:10 
07 04:33 04:43 06:00 06:24 12:01 15:23 17:58 19:10 
08 04:33 04:43 06:00 06:24 12:01 15:23 17:58 19:10 
09 04:33 04:43 06:00 06:24 12:01 15:23 17:58 19:10 
10 04:33 04:43 06:00 06:24 12:01 15:23 17:57 19:10 
11 04:33 04:43 06:00 06:24 12:01 15:23 17:57 19:10 
12 04:33 04:43 06:00 06:24 12:01 15:23 17:57 19:10 
13 04:33 04:43 06:00 06:24 12:01 15:23 17:57 19:10 
14 04:33 04:43 06:00 06:24 12:01 15:23 17:57 19:10 
15 04:33 04:43 06:00 06:24 12:01 15:23 17:57 19:10 
16 04:33 04:43 06:00 06:24 12:01 15:23 17:57 19:10 
17 04:33 04:43 06:00 06:24 12:01 15:23 17:57 19:10 
18 04:33 04:43 06:00 06:24 12:01 15:23 17:57 19:10 
19 04:33 04:43 06:01 06:25 12:01 15:23 17:57 19:10 
20 04:33 04:43 06:01 06:25 12:01 15:23 17:57 19:10 
21 04:33 04:43 06:01 06:25 12:01 15:23 17:57 19:10 
22 04:33 04:43 06:01 06:25 12:01 15:23 17:57 19:10 
23 04:33 04:43 06:01 06:25 12:01 15:24 17:57 19:10 
24 04:33 04:43 06:01 06:25 12:01 15:24 17:57 19:10 





26 04:33 04:43 06:02 06:26 12:01 15:24 17:57 19:10 
27 04:33 04:43 06:02 06:26 12:01 15:24 17:57 19:11 
28 04:33 04:43 06:02 06:26 12:01 15:24 17:57 19:11 
29 04:34 04:44 06:02 06:26 12:02 15:24 17:57 19:11 
30 04:34 04:44 06:02 06:26 12:02 15:24 17:57 19:11 
31 04:34 04:44 06:03 06:27 12:02 15:25 17:57 19:11 
 
 
































 Gambar 1.5. Wawancara dengan Bapak Drs. H. Abd. Jabbar Hijaz. M,SI, selaku Wakil 
Ketua Yayasan Masjid Agung Syech Yusuf, di Jln. Masjid Raya Sungguminasa pada tanggal 






Gambar 1.6 Wawancara dengan Bapak Drs. H. Ahmad Muhajir Af. MH, selaku Pensiuanan 











Ganbar 1.7 Wawancara Online dengan Bapak H. Syamsuri, S.S, MA, selaku Pendakwah di 














Gambar 1.8. Wawancara Online, dengan Bapak Ahmad Muslimin selaku Wiraswasta di 
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